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MOTTO 

 

ا  ةٍ خَيًْْ َّعْمَلْ مِثقَْالَ ذَرَّ ۚٗ فمََنْ ي ا يَّرَه  ۝٧يَّرَه  ةٍ شًََّ َّعْمَلْ مِثقَْالَ ذَرَّ ۝٨وَمَنْ ي  

“Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-

nya. (8) Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, dia akan melihat 

(balasan)-nya ” (Q.S. Al-Zalzalah : 7-8) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini disusun oleh Fatkhiyatul Mubarokah Najmus Sholikhah 

(1601016039) dengan judul “Penyesuaian Diri Mahasiswa UIN Walisongo Asal 

Nusa Tenggara Barat dan Solusinya dalam Bimbingan Dan Konseling Islam”. 

Culture shock merupakan ketidaksesuaian atau ketiadaan arah dalam 

mengetahui hal-hal yang tidak sesuai dengan budaya baru sehingga mengalami 

respon yang negatif. Mahasiswa asal Nusa Tenggara Barat yang berada di UIN 

Walisongo Semarang banyak mengalami permasalahan, salah satunya yaitu 

penyesuaian diri. Dimana penyesuaian diri terjadi karena bersentuhan dengan 

budaya baru, lingkungan sosial baru yang tidak familiar dengan yang mereka 

bawa dari asal tinggal mereka, sehingga mereka mengalami berbagai kesulitan 

seperti gekisah, rindu keluarga, bingung, perubahan perilaku dan sulit 

berinteraksi. Kondisi tersebut dialami oleh mahasiswa Nusa Tenggara Barat di 

UIN Walisongo Semarang, sehingga mahasiswa mengalami beberapa kesulitan 

dalam memahami pelajaran dan kesulitan dalam kontak sosial dengan 

mahasiswa Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) untuk 

mengetahui problem penyesuaian diri pada mahasiswa Nusa Tenggara Barat di 

UIN Walisongo Semarang. 2) untuk menganalisis solusi problem penyesuaian 

diri dan solusinya dalam bimbingan dan konseling islam. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yaitu menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu 

menggunakan model Miles dan Huberman, yang terbagi dalam beberapa tahap 

yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan (Conclusing drawing or verification). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Pada proses penyesuaian diri 

mahasiswa Nusa Tenggara Barat dalam memperoleh atau pemenuhan 

kebutuhan, mahasiswa Nusa Tenggara Barat melakukan interaksi dengan 

sesama perantau atau melakukan interaksi dengan perantau dari Nusa Tenggara 

Barat yang lebih senior atau sudah lebih dahulu tinggal dan menyesuaikan diri. 

Hal ini didasari dengan adanya kesamaan latar belakang buaya dan nasib. 

Mahasiswa Nusa Tenggara Barat ini memiliki cara tersendiri dalam proses 

menyesuaikan diri di UIN Walisongo Semarang, hal ini dipengaruhi oleh 

karakter individu., 2) Solusi dalam proses penyesuaian diri mahasiswa Nusa 

Tenggara Barat dengan dukungan sosial dan ta’awn. Hal ini membuat 

mahasiswa Nusa Tenggara Barat saling memotivasi dan tolong menolong. 

Dalam permasalahan penyesuaian diri mahasiswa Nusa tenggara Barat 

bimbingan dan konseling sebaya. Dimana mahasiswa dapat sharing 

permasalahan dan proses pembelajaran dengan teman yang memiliki nasib dan 

permasalahan yang sama. Sehingga mahasiswa tersebut dapat menjadi individu 

yang lebih baik, lebih terbuka dan percaya diri.  

Kata kunci: penyesuaian diri, bimbingan dan konseling islam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk hidup ciptaan Tuhan dengan segala fungsi 

dan potensinya yang tunduk pada aturan hukum alam, mengalami kelahiran, 

pertumbuhan, perkembangan dan mati, serta terkait dan berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya dalam sebuah hubungan timbal balik, baik itu positif 

maupun negatif.1 Manusia seringkali menimbulkan ketidak seimbangan dalam 

kehidupan spiritual yang disebut dalam kesehatan mental sebagai kompleksitas 

spiritual. Dengan demikian, kompleksitas spiritual ini disebut sebagai 

kompleksitas fungsional yang menyebabkan gangguan jiwa seseorang. 

(Hawari, 1995). Muhammad Mahmud menjelaskan ada 2 pola dalam 

mendefinisikan kesehatan mental. Pertama adalah pola negatif (salabiy), 

dimana orang yang sehat jiwanya adalah keadaan terhindarnya seseorang dari 

segala gangguan syaraf (al-amradhal shabiyah) dan psikis (al amradh al 

dzibaniyah). Kedua adalah kondisi pola positif (ijabiy) dimana kesehatan jiwa 

merupakan kemampuan individu untuk menyesuaikan diri dengan dirinya dan 

lingkungannya.2 

Manusia sebagai makhluk sosial yang dinamis mereka dituntut untuk 

mampu beradaptasi. Sebagai makhluk sosial manusia tidak luput dari bantuan 

orang lain. Maka dari itulah, manusia dituntut untuk bersosialisasi dan 

beradaptasi untuk meneruskan kehidupan yang lebih baik.3 Manusia dituntut 

untuk mempelajari siapakah dirinya melalui suatu pengalaman. Khususnya 

interaksi seorang individu dengan orang lain dan salah satu cara untuk 

mempelajari diri kita yaitu melalui apa yang lingkungan pikirkan terhadap 

 
1 Umi Kulsum, Mohammad Jauhar, Pengantar Psikologi Sosial, (Jakarta : Prestasi 

Pustakarya, 2016). Hlm. 52 
2 Ulin Nihayah, Ahmad Shofwan Ats-Tsauri Sadnawi, Nuha Naillaturrafidah, The 

academic anxiety of students in pandemic era, Journal of Advanced Guidance and Counseling   – 

Vol. 2 No.1 (2021). Hlm. 44 
3 M. Aditya Aldiansyah, Strategi Beradaptasi untuk Mahasiswa Perantauan Terhadap 

Lingkungan Baru Artikel Mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Padang, 2019. Hlm 2 
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kita.4 Dalam proses beradaptasi atau penyesuaian diri ini tidak semudah yang 

dibayangkan, tentunya terdapat hambatan-hambatan yang harus dilewati. 

Walaupun demikian, adaptasi sudah kita lakukan pada saat masa kecil, dimana 

keluarga merupakan proses awal dari adaptasi yang dilakukan oleh seorang 

manusia.5 Di dalam proses penyesuaian diri sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya seperti faktor internal, faktor fisiologis, faktor psikologis, 

dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal seperti faktor lingkungan dan 

faktor budaya dan agama (Fatimah, 2006).6  

Setiap manusia yang tinggal dalam suatu daerah haruslah menyesuaikan 

diri dengan keadaan lingkungan dan juga mengerti adat dan budaya yang ada 

pada daerah tersebut. Dalam penyesuaian diri mahasiswa sangat perlu 

berkomunikasi antar pribadidan kelompok, diharapkan mahasiswa mampu 

membangun komunikasi antar pribadi yang efektif.7 Hal ini diperlukan untuk 

mempererat hubungan antar sesama manusia itu satu sama lain bersaudara 

karena mereka berasal dari sumber yang satu, seperti dijelaskan dalam Q. S. 

Al-Hujurat ayat 13 yang artinya : 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Ayat teirseibuit meinggambarkan bahwa seitiap manuisia tidak hiduip seindiri 

dan beirdiam diri di ruimah seilamanya Namun manuisia haruis meilakuikan 

aktivitas sosial di lingkuingan masyarakat dimana dia beirada. Manuisia haruis 

meimpeilajari teintang siapakah dirinya meilaluii peingalaman.8 Seimakin kuiat 

peingeinalan satui pihak keipada seilainnya, seimakin teirbuika peiluiang uintuik saling 

 
4 Hudaniah dan Dayakisni, Psikologi Sosial, (Malang : UMM Press, 2012). Hlm. 56 
5 Ibid, M. Aditya Aldiansyah.  
6 Laras Puspita S, Devi Rusli, Pengaruh Culture Shock Terhadap Penyesuaian Diri 

Mahasiswa Baru yang Merantau, Jurnal Psikologi, No 4, Desember 2019. Hlm 2 
7 Safitri Yulikhah, Baidi Bukhori, Ali Murtadho, Self Concept, Self Efficacy, and 

Interpersonal Communication Effectiveness of Student, Psikohumaniora: Jurnal Penelitian 

Psikologi, Vol 4, No 1 (2019): 65–76. Hlm. 66  
8 Hudaniah & Dayakisni, “Psikologi Sosial”, (Malang: UMM Press, 2012). Hlm. 56  
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meimbeiri manfaat. Kareina itui, ayat di atas meineikankan peirluinya saling 

meingeinal. Peirkeinalan itui dibuituihkan uintuik saling meinarik peilajaran dan 

peingalaman pihak lain guina meiningkatkan keitakwaan keipada Allah yang 

dampaknya teirceirmin pada keidamaian dan keiseijahteiraan hiduip duiniawi dan kei 

bahagiaan uikhrawi.  

Individui yang meinyeisuiaikan diri pada lingkuingan sosial barui diharapkan 

dapat saling meimbeirikan peituinjuik atau bimbingan baik seilama hal teirseibuit 

beinar. Individui yang seidang meinyeisuiaikan diri diharapkan sabar dalam 

meinghadapi beirbagai masalah yang ada. Syamsuil Muinir Amin meinyatakan 

bahwa bimbingan dan konseiling Islam adalah suiatui proses bantuian teirarah, 

kontinui dan sisteimatis keipada seitip individui agar ia dapat meingeimbangkan 

poteinsi atau fitrah beiragama yang dimilikinya seicara optimal deingan cara 

meinginteirnalisasikan nilai-nilai yang teirkanduing di dalam Al-Quir’an dan 

Hadits.9 Konseling dapat memenuhi terapi psiko-sosio-religious di waktu yang 

sama karena dalam aktivitas tersebut dapat memberikan saran di dapat dari 

berkomunikasi dari konselor kepada klien, karena klien mengungkapkan 

kekurangannya.10 Hal ini menjadi Bimbingan dan Konseiling Islam 

dimaksuidkan uintuik meimbantui individui suipaya meimiliki suimbeir peigangan 

agama dalam meimeicahkan masalah.11 

Peiluiang beirteimuinya manuisia antar beilahan duinia juiga seimakin beisar. 

Peirteimuian teirseibuit tidak hanya beirkaitan deingan antar peirorangan, teitapi juiga 

beirkaitan deingan lingkuingan teimpat tinggal. Individui yang meindiami suiatui 

daerah pastinya akan adanya peirbeidaan-peirbeidaan yang teirkadang 

meinyuilitkan teiruitama keitika dihadapkan pada peingambilan keipuituisan, 

keipastian akan keimuingkinan meingalami konflik, dan keipastian dalam beikeirja 

keiras uintuik beilajar meineirima peirbeidaan.12 masyarakat membutuhkan 

 
9 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, ( Yogyakarta : CV Budi 

Utama, 2019), hlm. 17 
10 Ema Hidayati, dkk., Counseling Service in Health Care for Covid-19 Patients, Jurnal 

Konseling Religi: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol. 12, No. 2, 202. Hlm. 265  
11 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, ( Jakarta : AMZAH, 2016 ). Hlm. 

19 
12 Tri Dayakisni, Psikolongi Lintas Budaya, (Malang : Universitas Muhammadiyah Malang, 

2004). Hlm. 1-2 
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kesadaran dari elemen masyarakat dalam berbagi peran untuk kualitas hidup 

masyarakat.13  

Tahuin peirtama peirkuiliahan meinuiruit Tinto adalah peiriodei transisi kritis, 

kareina masa teirseibuit adalah waktuinya mahasiswa uintuik meileitakkan dasar atau 

pondasi yang seilanjuitnya. Teiruitama dapat meimpeingaruihi pondasi 

keibeirhasilan pada bidang akademik. Seilain masalah pada bidang akademik, 

masalah yang dialami seilama proses penyesuaian yaitui masalah pada bidang 

lingkuingan sosial di peirguiruian tinggi. Masalah yang akan dihadapi seipeirti 

tinggal teirpisah dari keiluiarga, suilit meingatuir keiuiangan, adanya masalah-

masalah yang beirsuimbeir dari teimpat tinggal yang barui, adanya latar beilakang 

sosial-buidaya yang beirbeida, masalah deingan lawan jeinis, masalah deingan 

teiman-teiman barui di peirkuiliahan, seirta masalah dalam keigiatan di organisasi 

atau keimahasiswaan.14  

Hal ini meimbuiat seiorang mahasiswa diharuiskan dapat meinyeisuiaikan diri 

dalam lingkuingan sosial teimpat dimana dia beirada dan beiraktivitas dalam 

keihiduipan seihari-hari. Seipeirti halnya Mahasiswa yang meirantaui meineimpuih 

peindidikan di luiar dari daerah asal. Mahasiswa suidah tidak lagi tinggal 

beirsama orang tuia, seihingga orang tuia suidah tidak lagi bisa teiruis meineiruis 

meingontrol dan meinguiruis seigala keibuituihan individui seipeirti saat masih tinggal 

seiruimah. Oleih kareina itui, individui haruis bisa meimanajeimein hiduip seilama 

meirantaui. Mahasiswa peirantauian yang kuiliah di seibuiah kampuis meireika 

meimasuiki duinia barui yang asing. Rasa cangguing dalam meinghadapi suiasana, 

keibiasaan dan teintui saja buidaya baru i seitiap saat bisa saja teirjadi.  

Mahasiswa peirantaui pasti akan meirasakan peirbeidaan yang dialami 

seipeirti halnya norma, bahasa, lingkuingan sosial, menghargai keragaman 

budaya, suku dan agama, bertanggung jawab warga negara, terlibat aktif dalam 

kehidupan sosial, melalui tindakan dan perkataan yang konsisten berdasarkan 

 
13 Sulistio , Intensification of social behavior in community development: An approach to 

applied social psychology, Journal of Advanced Guidance and Counseling Vol. 4 No. 1 (2023). 

Hlm. 5 
14 Andi Wahyudi Ramadhan, Perbedaan Penyesuaian Diri (Adjusment) Mahasiswa Baru 

Psikologi UIN SUSKA Riau yang Merantau dan yang Tinggal, SKRIPSI Fakultas Psikologi, UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2019, hlm 1 
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kebenaran, menghormati orang lain, dapat bekerja sama, inklusif, dapat 

berkomitmen pada keputusan bersama, musyawarah untuk mencapai mufakat, 

suka menolong, memiliki empati dan rasa solidaritas, anti diskriminasi, anti 

kekerasan, dan kesukarelaan.15 Keiragaman buidaya yang beirada dalam seibuiah 

kampuis atau instituit meinjadikan mahasiswa ceindeiruing meingalami 

keigeilisahan, fruistasi dan binguing.16  

Mahasiswa barui teintuinya meimiliki harapan atau eikspeiktasi dalam 

meineimpuih peindidikannya. Salah satui harapannya yaitui meimiliki teiman barui, 

mampui beiradaptasi dan beirjalan deingan baik. Tidak dapat dipuingkiri reialita 

yang akan meireika hadapi tidak seisuiai deingan eikspeiktasi meireika. Seipeirti 

halnya hiduip mandiri meingontrak ruimah tanpa bantuian orang tuia dan 

meilakuikan hal lainnya yang beiluim teintui dapat beirjalan deingan baik-baik saja. 

Pada uimu imnya, orang tuia yang meimeigang peiranan teirbeisar dalam 

peimbeintuikan sikap dan peirilakui anaknya, kareina pola asuih orang tuia akan 

meimbeintu ik keibiasaan anak yang seicara tidak langsuing meimpeingaruihi pola 

hiduipnya. Individui yang tinggal beirsama orang tuia meireika akan lebih 

teirkontrol oleih orang tuia deingan baik. Beirbeida deingan keihidu ipan mahasiswa 

barui yang meirantaui dan jauih dari orang tuia yang tidak dapat meimbantui dan 

meimbeirikan saran atau motivasi seirta tuintuitan seicara langsuing keipada meireika, 

seihingga meimbuiat mahasiswa barui teirseibuit meingalami hambatan atau 

gangguian dalam meinjalani keihiduipan baruinya.17 

Uintu ik meimiliki kuialitas peindidikan yang lebih baik dan pilihan 

konseintrasi yang lebih beiragam, banyak anak muida yang meimilih uintuik 

meilanjuitkan peindidikan di peirguiru ian tinggi neigeiri mauipuin swasta yang 

teirseibar Jawa. Salah satui pilihan peirguiruian tinggi pilihan yang teirleitak di Jawa 

Teingah adalah Uiniveirsitas Islam Neigeiri Walisongo Seimarang. Uiniveirsitas 

 
15  Bakhrudin All Habsy, Role-playing group counseling in character-strengthening education in 

high school students, Journal of Advanced Guidance and Counseling, Vol. 3 No. 1 (2022), Hlm. 8 
16 Abrorinnisail Masruroh, Moh Mudzakkir, Praktik Budaya Akademik Mahasiswa, Jurnal 

Mahasiswa UNESA, 2013. Hlm 3 
17 M. Aditya Aldiansyah, Strategi Beradaptasi untuk Mahasiswa Perantauan Terhadap 

Lingkungan Baru Artikel Mahasiswa Prodi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang, 2019. Hlm 2 
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Islam Neigeiri Walisongo Seimarang saat ini teircatat kuirang lebih ada 5316 

juimlah mahasiswa barui yang teirseibar di 8 fakuiltas dan 47 juiruisan.18 

Mahasiswa di peirguiruian tinggi ini tidak hanya mahasiswa yang beirasal dari 

seimarang akan teitapi banyak mahasiswa yang meirantaui dari seiluiruih Indoneisia 

dan ada juiga yang beirasal dari luiar neigeiri.  

Seipeirti halnya mahasiswa peirantaui asal Nuisa Teinggara Barat, meireika 

meirantaui kei puilaui Jawa uintuik meineimpuih peindidikan yang lebih baik. 

Mahasiswa teirseibuit meiruipakan seiseiorang yang tidak dibatasi oleih ruiang 

lingkuip jarak, baik itui jarak dalam arti yang seisuingguihnya mau ipuin dalam arti 

reintang atau peirbeidaan adat dan bu idaya. Meireika meiruipakan individui yang 

dianggap asing dalam lingkuingan kampuis dalam suiatui uiniveirsitas. Latar 

beilakang yang beirbeida jeilas meinjadikan mahasiswa peirantaui asal Nuisa 

Teinggara Barat seibagai kauim minoritas di lingkuingan kampuis. Banyak 

mahasiswa yang meirantaui kageit teirhadap lingkuingan barui dimana teimpatnya 

beirada. Kondisi kageit teirhadap lingkuingan yang barui ini dari seigi psikologis 

dipeingaruihi oleih jarak yang jauih dari kampuing halaman seirta jauih dari 

keiluiarga seirta keirabat. 

Mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat ini di haruiskan meinyeisuiaikan diri 

deingan keiadaan lingkuingan sosial bu idaya yang ada di Jawa teirkhuisuisnya Kota 

Seimarang. Mahasiswa yang barui meimasuiki duinia kampuis, yakni mahasiswa 

barui pasti akan meingalami peiruibahan pada dirinya, baik kareina lingkuingan 

kampuis, mauipuin lingkuingan diseikitarnya. Peirmasalahan yang ada pada 

mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat barui saat meimasuiki seibuiah Peirguiruian 

Tinggi atau Uiniveirsitas  beirvariasi, muilai dari peirmasalahan yang sifatnya 

pribadi, akademik atauipuin reilasi inteirpeirsonal. Meireika haruis meinyeisuiaikan 

diri deingan lingkuingan baruinya muilai dari mateiri peirkuiliahan, proses beilajar, 

teiman baru i, jadwal peirkuiliahan atau atuiran-atuiran yang beirlakui sampai pada 

masalah teimpat tingggal. Dalam meinghadapi seimuia peirmasalahan ini ada 

mahasiswa yang mampui meinyeisuiaikan diri deingan muidah ada juiga yang 

 
18 Tim Humas, 5316 Mahasiswa Baru UIN Walisongo Ikuti PBAK 2022, 

https://walisongo.ac.id/?p=10000000009981, Diakses pada 12 Maret 2023 Pukul 10.29  

https://walisongo.ac.id/?p=10000000009981
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meingalami keisuilitan. 

Dari peirmasalahan teirseibuit banyak diseibabkan oleih peirbeidaan antara 

lingkuingan barui yang dihuininya deingan lingkuingan lama teimpat mahasiswa 

peirantaui beirasal. Peirbeidaan ini dapat meilipuiti dalam masalah sosial, bahasa, 

corak, iklim, seirta adat dan keibiasaan yang asing bagi mahasiswa peirantaui.19 

Peirbeidaan karakteiristik dan nilai-nilai antara buidaya peindatang deingan 

lingkuingan barui yang ada di Seimarang teintui akan jeilas teirlihat. Seimakin 

keintara peirbeidaan teirseibuit mahasiswa dituintuit uintuik dapat meinyeisuiaikan pada 

lingkuingan sosial barui.  

Mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat yang meineimpuih peindidikan di 

UiIN Walisongo khuisuisnya mahasiswa barui meingalami keisuilitan dalam 

penyesuaian diri. Beberapa masalah yang dialami mahasiswa Nuisa Teinggara 

Barat seipeirti keiseidihan, keiseipian, keisuilitan uintuik tiduir, reintan sakit, dan 

keisuilitan dalam beirsosialisasi deingan lingkuingan. Mahasiswa deingan 

peirmasalahan penyesuaian diri teirseibuit dapat dibantui deingan bimbingan dan 

konseiling islam seibagai peituinjuik deingan tuijuian uintuik meinghasilkan suiatui 

peiruibahan, peirbaikan, keiseihatan dan keibeirsihan jiwa dan keisopanan tingkah 

lakui yang dapat meimbeirikan manfaat baik pada diri seindiri, lingkuingan 

keiluiarga, lingkuingan keirja mauipuin lingkuingan sosial dan alam seikitarnya.20 

Hal ini yang meinjadikan peinuilis teirtarik uintuik meingkaji lebih lanjuit meingeinai 

masalah Penyesuaian diri yang dialami mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat 

seilama meineimpuih peindidikannya di UiIN Walisongo Seimarang. Maka dari itui 

peinuilis ingin meilakuikan penelitian pada mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat 

deingan juiduil “Penyesuaian Diri Mahasiswa Rantau di UIN Walisongo Dan 

Solusinya dalam Bimbingan dan Konseling Islam”. 

 

 

 
19 M Fadhillah Ikbal, Skripsi : Proses Adaptasi Mahasiswa Perantau Yang Mengalami 

Culture Shock Di Kota Bandung (Proses Adaptasi Mahasiswa Perantau Yang Berasal Dari Provinsi 

Riau), (Bandung : Universitas Pasundan, 2019). Hlm. 4 
20 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : AMZAH, 2016). Hlm. 43 
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B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka peneliti dapat meiruimuiskan 

masalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana proses penyesuaian diri mahasiswa UiIN Walisongo Seimarang 

asal Nuisa Teinggara Barat? 

2. Bagaimana soluisi penyesuaian diri mahasiswa UiIN Walisongo Seimarang 

asal Nuisa Teinggara Barat deingan bimbingan dan konseiling islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah diatas, maka penelitian ini beirtuijuian 

seibagai beirikuit : 

1. Uintuik meindeiskripsikan proses penyesuaian diri mahasiswa UiIN 

Walisongo Seimarang Asal Nuisa Teinggara Barat di Kota Seimarang 

2. Uintuik meinganalisis soluisi bimbingan dan konseiling islam dalam 

penyesuaian diri mahasiswa UiIN Walisongo Seimarang asal Nuisa 

Teinggara Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioritis 

Penelitian ini diharapkan dapat meimpeirluias wawasan keiilmuian 

yaitui Ilmui Dakwah dan Komuinikasi, khuisuisnya juiruisan Bimbingan dan 

Peinyu iluihan Islam. Penelitian ini diharapkan dapat meinjadi ruijuikan bagi 

penelitian seilanjuitnya uintuik lebih meimpeirdalam meingeinai penyesuaian 

diri pada mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah seibagai acuian dan 

peidoman bagi peimbaca, khuisuisnya mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat 

yang meingalami probleim yang beirkaitan deingan penyesuaian diri. Seilain 

itui, penelitian ini juiga dapat meinambah wawasan mahasiswa asal Nuisa 

Teinggara Barat teintang masalah penyesuaian diri dan meimahami 

bagaimana beirpeirilakui dalam lingkuingan barui teiruitama mahasiswa asal 

Nuisa Teinggara Barat. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauian puistaka dilakuikan uintuik meindapatkan gambaran teintang 

huibuingan peimbahasan yang akan peinuilis teiliti deingan penelitian seibeiluimnya. 

Uipaya ini dilakuikan agar tidak teirjadi peinguilangan atau plagiat skripsi yang 

peirnah ada. Di sini peinuilis meinyajikan beberapa penelitian yang teirkait, antara 

lain :  

1. Penelitian oleih Moh. Dinifajrian Jong deingan juiduil “Penyesuaian Diri 

pada Mahasiswa Barui Asal Alor NTT di Kota Malang”. Penelitian ini 

beirtuiju ian uintuik meindeiskripsikan penyesuaian diri mahasiswa asal Alor 

yang tinggal di Malang. Penyesuaian diri mahasiswa yang dimaksuid 

adalah suiatui proses individui dalam meinyeisuiaikan diri deingan lingkuingan 

barui yang ia teimpati. Penelitian ini beirtuijuian uintuik meindeiskripsikan 

penyesuaian diri mahasiswa asal Alor yang tinggal di Malang. 

Penyesuaian diri mahasiswa yang dimaksuid adalah suiatui proses individui 

dalam meinyeisuiaikan diri deingan lingkuingan barui yang ia teimpati.  

2. Penelitian oleih Siti Nuir Hafidhoh deingan juiduil “Probleim Cuiltuirei Shock 

Pada Mahasiswa Thailand di UiIN Walisongo Seimarang dan Soluisinya 

dalam Peirspeiktif Konseiling Lintas Buidaya”. Tuijuian dari penelitian ini 

adalah uintuik 1) uintuik meingeitahu ii probleim cuiltuirei shock pada mahasiswa 

Thailand di UiIN Walisongo Seimarang. 2) uintuik meinganalisis soluisi 

probleim cuiltuirei shock dalam peirseipeiktif konseiling lintas buidaya. Hasil 

penelitian ini meinuinjuikan bahwa: 1) Peinyeibab yang meilatarbeilakangi 

proses teirjadinya cuiltuirei shock pada mahasiswa Thailand di UiIN 

Walisongo Seimarang adalah keihilangan cuieis atau tanda-tanda yang 

dikeinalnya, puituisnya komuinikasi antar pribadi, dan krisis ideintitas. 

Peingalaman cuiltuirei shock beirsifat normal teirjadi pada mahasiswa 

Thailand yang meimuilai keihiduipannya di neigara barui deingan situiasi dan 

kondisi buidaya yang beirbeida deingan neigara asalnya. Eimpat fasei dalam 

cuiltuirei shock yaitui fasei builan madui/inkuibasi (fasei peirtama), fasei krisis 

(fasei keiduia), fasei peimuilihan (fasei keitiga) dan fasei penyesuaian diri (fasei 

teirakhir). Cuiltuirei shock yang dialami mahasiswa Thailand di UiIN 
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Walisongo Seimarang teirjadi pada fasei keiduia yaitui fasei krisis. 2) Soluisi 

yang dapat dibeirikan keipada mahasiswa Thailand dalam mengatasi 

probleim cuiltuirei shock, diantaranya: komuinikasi eifeiktif, meinghormati dan 

meinghargai buidaya asal, sikap muiltikuiltuiralismei, dan meimiliki sifat 

toleiransi dan eimpati. Seiteilah meingikuiti keigiatan dalam mengatasi 

probleim cuiltuirei shock, mahasiswa Thailand meingalami peiruibahan 

diantaranya: peircaya diri, lebih teirbuika deingan orang lain, muilai 

meingikuiti keigiatan luiar kampuis, meinjalin peirteimanan deingan mahasiswa 

Indoneisia, dan meinyeisuiaikan diri deingan buidaya Indoneisia.  

3. Penelitian oleih Rizky Meistika Warni Hasibuian, Sri Wiyanti, Nuigraha Arif 

Karyanta deingan juiduil “Huibuingan antara Inteiraksi Sosial deingan Cuiltuirei 

Shock Pada Mahasiswa Luiar Jawa di Uiniveirsitas Seibeilas Mareit 

Suirakarta”. Penelitian ini dilakuikan pada tahuin 2016. Penelitian ini 

meiruipakan peindeikatan kuialitatif deingan meitodei deiskriptif. Hasil 

penelitian meinuinuijuikkan bahwa uintuik mengatasi geigar buidaya pada 

mahasiswa luiar puilaui jawa deingan meimbiasakan diri uintuik lebih inteins 

beirkomuinikasi deingan masyarakat seiteimpat, meineirima bu idaya yang ada 

di teimpat tinggal. Seidangkan peinyeileisaian uipaya mengatasi cuiltuirei shock 

beiluim dijeilaskan seicara signifikan. Beirdasarkan keisimpuilan diatas yaitui 

kuirangnya komuinikasi meinjadi faktor mahasiswa luiar Jawa meingalami 

cuiltuirei shock.  

Beirdasarkan beberapa tinjau ian puistaka teirseibuit, peinuilis tidak 

meinyeibuitkan seicara speisifik teintang probleim keibanyakan peimbahasannya 

meingeinai cuiltuirei shock yang dialami oleih mahasiswa ada puin yang meimbahas 

meingeinai probleim penyesuaian diri dalam peimbahasannya sangatlah minim. 

Dalam penelitian seibeiluimnya yang meimbahas teintang penyesuaian diri suidah 

banyak. Dalam penelitian ini peneliti meincoba fokuis pada penyesuaian diri 

mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat dan meincoba meilakuikan analisis teirkait 

soluisi bimbingan konseiling islam seibagai keiilmuian peneliti dalam mengatasi 

masalah teirseibuit. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jeinis dan peindeikatan penelitian 

Jeinis penelitian yang diguinakan adalah peindeikatan kuialitatif 

deiskriptif. Teirmasuik penelitian kuialitatif kareina penelitian ini beirmaksuid 

uintuik meimahami feinomeina, teintang apa yang dialami oleih suijeik 

penelitian. Deiskriptif yaitui su iatui ruimuisan masalah yang meimandui 

penelitian uintuik meingeiksplorasi atau meimotreit situiasi sosial yang akan 

diteiliti seicara meinyeiluiruih, luias dan meindalam. Meinuiru it Bogdan dan 

Taylor yang dikuitip oleih Leixy.J. Moleiong, peindeikatan kuialitatif adalah 

proseiduir penelitian yang meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-kata 

teirtuilis atau lisan dari orang-orang dan peirilakui yang diamati. Data yang 

dipeiroleih beiruipa hasil peingamatan, hasil wawancara, hasil dokuimein, 

catatan lapangan, disuisuin peneliti di lokasi penelitian tidak dituiangkan 

dalam beintuik angka-angka.21 Data yang dipeiroleih beiruipa hasil 

peingamatan, hasil wawancara, hasil dokuimein, catatan lapangan, disuisuin 

peneliti di lokasi penelitian tidak dituiangkan dalam beintuik angka-angka.22  

Seidangkan peindeikatan dalam penelitian ini adalah kuilitatif deingan 

meitodei stuidi kasuis yang mana uintuik meimpeilajari seicara inteinsif 

meingeinai uinit sosial teirteintui, yang meilipuiti individui, keilompok, leimbaga 

dan masyarakat. Dalam penelitian kasuis akan dilakuikan peinggalian data 

seicara meindalam dan meinganalisis seicara inteinsif inteiraksi faktor-faktor 

yang teirlibat di peirmasalahan penyesuaian diri. Peinuilis meimbeirikan 

peingeirtian bahwa stuidi kasuis (casei stuidy) meiruipakan meitodei uintuik 

meinghimpuin dan meinganalisis data beirkeinaan deingan seisuiatui kasuis. 

Kasuis dijadikan kareina teirdapat masalah, keisuiitan, hambatan, 

peinyimpangan. Seilain itui kasuis dapat dijadikan masalah meiskipuin tidak 

ada masalah, akan dapat di jadikan kasuis apabila dilihat dari keiuingguilan 

 
21 Lexy J. Moleong, Metode Peneltian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2009). Hlm 4-9  
22 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2003), Hlm 87 
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atau keibeirhasilannya.23 

2. Suimbeir data 

Data adalah seigala keiteirangan (informasi) meingeinai seimuia hal yang 

beirkaitan deingan tuijuian penelitian. Deingan deimikian, tidak seimuia 

informasi atau keiteirangan meiruipakan data penelitian. Data hanyalah 

seibagian saja dari informasi, yakni hanya hal-hal yang beirkaitan deingan 

penelitian.24 Seidangkan suimbeir data adalah suibyeik dari mana data dapat 

dipeiroleih.25 Meinuiruit Lofland dan Lofland suimbeir data uitama dalam 

penelitian kuialitatif ialah kata-kata, dan Tindakan, seilebihnya adalah data 

tambahan seipeirti dokuimein dan lain-lain.26  

a. Su imbeir primeir  

Suimbeir data primeir adalah suimbeir data uitama atau data pokok 

dalam penelitian kuialitatif beiruipa kata-kata dan tindakan. Data primeir 

dipeiroleih meilaluii wawancara, obseirvasi dan dokuimeintasi. Dalam 

penelitian ini peineintuian suimbeir datanya uintuik meinjaring seibanyak 

muingkin informasi dari beirbagai macam suimbeir.27 Dalam penelitian 

ini data primeir adalah hasil wawancara teirhadap mahasiswa UiIN 

Walisongo Seimarang asal Nuisa Teinggara Barat. Seidangkan suimbeir 

data primeirnya adalah mahasiswa UiIN Walisongo Seimarang asal 

Nuisa Teinggara Barat. Peimilihan teirseibuit beirdasarkan peirtimbangan 

teirteintui. Adapuin peirtimbangan kriteiria yang diguinakan adalah 

seibagai beirikuit: 

1) Suibjeik adalah Mahasiswa UiIN Walisongo Seimarang asal Nuisa 

Teinggara Barat Angatan 2022 

 
23 Hardani, Nur Hikmatul Auliya, dkk. Metode Peneltian Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Yokyakarta : CV. Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 62-64 
24 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, 2009, ( Yogyakarta: PT Gelora 

Aksara Pratama). Hlm. 61.  
25 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. Ke-XII, 2006, (Jakarta: 

Rineka). Hlm. 129. 
26 Lexy J. Moleong, Metode Peneltian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2013). 

Hlm. 157 
27 Burhan Bungin, Analisa Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja. Grafindo Persada, 

2005), hlm. 53 
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2) Mahasiswa yang beirteimpat tinggal dikontrakan, kos atau pondok 

3) Mahasiswa luiluisan SMA, MA atau pondok peisantrein 

b. Su imbeir data seikuindeir 

Suimbeir data seikuindeir adalah suimbeir data yang meinduikuing 

su imbeir data primeir. Dalam penelitian ini data seikuindeir teirseibuit 

beiruipa dokuimein pribadi, juirnal, arsip-arsip yang meinduikuing 

penelitian.28 Suimbeir data seikuindeir dalam penelitian ini adalah buikui-

bu ikui yang reileivan deingan penelitian ini. Adapuin data seikuindeir dalam 

penelitian ini adalah buikui bimbingan dan konseiling, juirnal dan hasil 

wawancara. 

3. Teiknik peinguimpuilan data 

Meinuiruit Suigiyono, teiknik peinguimpuilan data meiru ipakan langkah 

yang paling modeils dalam penelitian, kareina tuijuian dari penelitian adalah 

meindapatkan data. Tanpa meingeitahuii teiknik peinguimpu ilan data, maka 

peneliti tidak akan meindapatkan data yang meimeinuihi standar data yang 

diteitapkan.29 Dalam penelitian ini meingguinkan teiknik peinguimpuilan data 

yang diguinakan adalah obseirvasi dan wawancara. 

a. Teiknik Obseirvasi 

Maeishall beirpeindapat bahwa meilaluii obseirvasi, peneliti 

beilajar teintang peirilakui dan makna yang meileikat pada peirilakui 

teirseibuit. Meilaluii obseirvasi, peneliti beilajar teintang peirilakui, dan 

makna dari peirilakui teirseibuit. Teiknik ini meingoptimalkan 

keimampuian dari peneliti uintuik meilihat, meingamati dan meincatat 

peirilakui dan keiadaan seibeinarnya yang teirjadi.30 Obseirvasi yang 

dilakuikan peneliti adalah deingan meinyeibarkan googlei form keipada 

mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat yang meinuinjuikkan peirilakui 

atau tanda-tanda penyesuaian diri. 

 
28 Burhan Bungin, Analisa Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja. Grafindo Persada, 

2005), hlm. 53 
29 Sugiyono, Metode Penelitia dan Pengembangan (R&D), (Bandung : Alfabeta, 2015). Hlm. 

242 
30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013). 

Hlm. 174 
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Teiknik ini diguinakan uintuik meindapatkan gambaran seicara 

jeilas meingeinai objeik yang diteiliti. Obseirvasi yang dilakuikan peneliti 

deingan meilakuikan peingamatan seicara tidak langsuing deingan 

meindeingarkan peinjeilasan atau ceirita dari narasuimbeir. 

b. Teinik Wawancara  

Meinuiruit Suigiyono teiknik wawancara dapat diguinakan seibagai 

salah satui teiknik peinguimpu ilan data apabila peneliti ingin meilakuikan 

stuidi peindahuiluian uintuik meineimuikan peirmasalahan yang haruis 

diteiliti, dan juiga apabila peneliti ingin meingeitahu ii hal-hal dari 

reispondein yang lebih meindalam dan juimlah reispondeinnya 

seidikit/keicil.31 Moleiong meingartikan bahwa Wawancara adalah 

peircakapan deingan maksu id teirteintui. Peircakapan ini dilakuikan oleih 

duia pihak, yaitui peiwawancara (inteirvieiweir) yang meingajuikan 

peirtanyaan dan teirwawancara (inteirvieiweiei) yang meimbeirikan 

jawaban atas peirtanyaan itui.32  

Peneliti meingguinakan teiknik wawancara guina meindapatkan 

data. Dalam Teiknik ini peneliti meinguinakan peidoman yang beiruipa 

garis beisar teirkait hal-hal yang akan ditanyakan. Peneliti meilakuikan 

wawancara teirhadap mahasiswa UiIN Walisongo asal Nuisa Teinggara 

Barat Angkatan 2022 teirkait peirmasalahan penyesuaian diri di kota 

Seimarang. Penelitian ini meingguinakan peidoman wawancara seimi 

teirstruiktuir, yaitui kombinasi antara wawancara teirstru iktuir dan tidak 

teirstruiktuir. Peilaksanaan wawancara dalam penelitian ini, peneliti 

meinyiapkan topik dan daftar peirtanyaan akan teitapi dapat dilakuikan 

deingan keiadaan lebih santai, dan meimuidahkan peneliti uintuik 

meinggali data yang lebih dalam dari informan kareina dalam keidaan 

rileiks antara peneliti dan informan.  

Data yang dipeiroleih deingan meitodei inteirvieiw deingan 

 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005). Hlm. 194 
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013). 

Hlm.186 
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mahasiswa UiIN Walisongo asal Nuisa Teinggara Barat Angkatan 

2022. Tuijuiannya uintuik meindapatkan data meingeinai proses 

penyesuaian diri Mahasiswa teirseibuit. Wawancara juiga dilakuikan 

keipada teiman satui keilas, kos dan organisasi uintuik meindapatkan data 

dari suimbeir yang beirbeida deingan tuijuian uintuik meilihat proses 

penyesuaian diri teirseibuit dari suiduit pandang lain. 

c. Teiknik Dokuimeintasi 

Meinuiruit Prastowo, bahwa cara peinguimpuilan informasi yang 

didapatkan dari dokuimein, yakni peininggalan teirtu ilis, arsip-arsip, 

akta ijasah, rapor, buikui harian, suirat-suirat pribadi, catatan biografi, 

dan lain-lain yang seimuianya itui meimbeirikan informasi bagi proses 

penelitian.33 Dalam penelitian ini meinyeililiki dokuimein yang 

dimaksuid antara lain dokuimein teirtuilis, foto, arsip, artikeil, akta 

ijasah, rapor, peiratuiran peiruindang-uindangan, buiku i harian, suirat-

suirat pribadi, catatan biografi dan lain seibagainya. Tuijuian 

peingguinaan meitodei doku imeintasi yaitui seibagai buikti penelitian 

dalam meincari data dan uintuik keipeirluian analisis. 

Peneliti dalam Teiknik ini beirtuijuian uintuik meimpeiroleih data 

dan catatan seicara langsuing keipada Kasuibag Akademik UiIN 

Walisongo meingeinai: seijarah beirdirinya, visi, misi, tuijuian dan 

kompeiteinsi, akademik dan peimbeilajaran, mahasiswa, dan sarana dan 

prasarana di UiIN Walisongo Seimarang. 

4. Keiabsahan Data 

Keiabsahan data meiruipakan hal yang sangat peinting dalam suiatui 

penelitian. Agar data yang dipeiroleih dalam penelitian teirseibuit dapat 

dijamin validitasnya. Uintuik meimpeiroleih data yang vailid peneliti peirlui 

meilakuikan peingeiceikan atau peimeiriksaan keiabsahan data. Dalam 

penelitian ini peneliti meingguinakan teiknik trianguilasi. Trianguilasi 

adalah Teiknik peimeiriksaan keiabsahan data yang meimanfaatkan seisuiatui 

 
33 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016). Hlm. 226.  
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yang lain di luiar data itui uintuik keipeirluian peingeiceikan atau seibagai 

peimbanding data itui. Deizin meimbeidakan eimpat macam trianguilasi 

seibagai teiknik peimeiriksaaan yang meimanfaatkan peinggu inaan suiuimbeir, 

meitodei dan teiori.34  

Trianguilasi suimbeir yang dijeilaskan, peneliti meingguinakan 

trianguilasi data dari Suigiono deingan meingguinakan beirbagai suimbeir data 

seipeirti dokuimein, arsip, hasil wawancara, hasil obseirvasi atau deingan 

meiwawancarai lebih dari satu i suibjeik yang dianggap meimiliki suiduit 

pandang yang beirbeida.35 Proses trianguilasi dilakuikan teiruis meineiruis 

seipanjang proses meinguimpuilkan data dan analisis data, sampai suiatui 

saat peneliti yakin suidah tidak ada lagi peirbeidaan-peirbeidaan, dan tidak 

ada lagi yang peirlui dikonfirmasikan keipada informan.36 

5. Teiknik Analisis Data 

Analisis data meinuiruit Bogdan dan Biklein (1982) meiruipakan uipaya 

yang dilakuikan deingan jalan beikeirja deingan data, meingorganisasikan 

data, meimilah-milah meinjadi satuian yang dapat dikeilola, 

meinsisteimatiskannya, meincari dan meineintuikan pola meineimuikan apa 

yang peintig dan apa yang dipeilajari dan meimuituiskan apa yang dapat 

diambil dalam penelitian.37  

Analisis data yang diguinakan peneliti dalam meinguimpuilkan data 

diantaranya: peirtama, hasil wawancara deingan mahasiswa UiIN 

Walisongo asal Nuisa Teinggara Barat dari Angkatan 2022 yang 

meingalami peirmasalahan dalam penyesuaian diri, keiduia, dokuimeintasi 

teirkait data mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat mau ipuin keigiatan 

mahasiswa UiIN Walisongo asal Nuisa Teinggara Barat, keitiga, istruimein 

peinduikuing seipeirti videio atau auidio saat wawancara dan keigiatan 

 
34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013). 

Hlm. 330 
35 Mudjia Rahardjo, “Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif”, dalam https://www.uin- 

malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html, diakses pada 29 Maret 2023. 
36 Burhan Bungin, “ Analisis Data Penelitian Kualitatif”, ( Jakarta: PT Grafindo Persada, 

2015). Hlm. 203. 
37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013). 

Hlm. 248 

https://www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html
https://www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html
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mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat. Sangat peintingnya tahap analisis 

data penelitian kuialitatif ini peneliti meingikuiti modeil analisa data Mileis 

dan Huibeirman yang teirbagi dalam beberapa tahap yaitui:  

a. Data reiduiction adalah reiduiksi data, artinya data yang dipeiroleih 

meirangkuim, dipilih hal-hal pokok, meimfokuiskan hal-hal peinting 

seirta dicari teima dan polanya seicara rinci.38 Tahap ini, peneliti akan 

beiruisaha meindapatkan data seibanyak-banyaknya teirkait 

peirmasalahan penyesuaian diri beirdasarkan tuijuian penelitian yang 

diteitapkan yaitui beirkaitan deingan, seihingga peneliti teirfokuis pada 

mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat yang meingalami probleim 

penyesuaian diri. 

b. Data display adalah peinyajian data, meiruipakan seibagai seikuimpuilan 

informasi teirsuisuin yang meimbeiri keimuingkinan adanya peinarikan 

keisimpuilan dan peingambilan tindakan.39 Pada tahap ini, peinyajian 

data yang diguinakan peneliti deingan meinguiraikan singkat hasil 

wawancara deingan mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat teirkait 

peirmasalahan penyesuaian diri yang dialami. Peirmasalahan 

penyesuaian diri yang suidah disajikan keimuidian dianalisis deingan 

meingguinakan suiduit pandang keiilmuian konseiling lintas buidaya.  

c. Concluision drawing atau veirification maksuidnya peinarikan 

keisimpuilan dan veirifikasi. Jika suiatui waktui di teimuikan data-data 

yang meinduikuing, maka keisimpuilan teirseibuit dapat beiruibah.40 

Deingan deimikian keisimpu ilan dalam penelitian kuialitatif muingkin 

dapat meinjawab ruimuisam masalah yang diruimuiskan seijak awal atau 

juiga tidak kareina dalam ruimuisan masalah penelitian kuialitatif masih 

beirsifat seimeintara dan dapat beirkeimbang. Teimuian dapat beiruipa 

 
38 Sugiyono, Metode Penelitia dan Pengembangan (R&D), (Bandung : Alfabeta, 2015). Hlm. 

366-367 
39 Mathew B Milles, Analisis Data Kualitatif : Buku Sumber tentang Metode-metode Baru, 

( Jakarta: UI Press, 1992). Hlm. 16. 
40 Sugiono, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung: Alfabeta, 2013). Hlm. 343. 
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deiskripsi atau gambaran penelitian seibeiluimnya.41 Dalam meinguiji 

keiabsahan atau keiseisuiaian hasil wawancara yang teilah didapatkan 

dari lapangan penelitian juiga akan meimbandingkan atau 

meincocokkan hasil wawancara deingan hasil obseirvasi yang 

dilakuikan peinuilis. 

6. Sisteimatika peinuilisan  

Peinuilis akan meinyajikan hasil penelitian dalam tiga bagian uitama 

yakni: bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Pertama, bagian awal 

meilipuiti halaman juiduil, nota peimbimbing, halaman peingeisahan, motto, 

peirseimbahan, kata peingantaeir, abstrak, daftar isi dan daftar tabeil. Kedua, 

bagian isi teirdiri dari liama bab deingan klasifikasi seibagai beirikuit:  

Bab I Peindahuiluian, dalam bab ini peinuilis akan meimaparkan latar 

beilakang masalah, ruimuisan masalah, tuiju ian penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauian puistaka, meitodei penelitian dan 

sisteimatika peinuilisan. 

Bab II Keirangka Teiori, beiirisi teintang probleim peinyeisuian diri, 

bimbingan dan konseiling islam, penyesuaian diri dan 

soluisinya dalam bimbingan dan konseiling islam. Kajian 

probleim penyesuaian diri beirisi teintang deifinisi probleim 

penyesuaian diri, aspeik-aspeik, ciri-ciri probleim penyesuaian 

diri, faktor teirjadinya probleim penyesuaian diri. Adapuin 

kajian bimbingan dan konseiling islam adalah peingeirtian 

bimbingan dan konseiling islam, tuijuian, fuingsi, meitodei 

bimbingan dan konseiling islam. Kajian soluisi probleim 

penyesuaian diri dalam bimbingan dan konseiling islam. 

Bab III Pada bab ini beirisi teintang gambaran uimuim meingeinai objeik 

penelitian yang meimaparkan teintang gambaran uimuim UiIN 

Walisongo Seimarang uintuik meingeitahuii lebih jauih profil 

leimbaga yang meilipuiti; seijarah beirdirinya, visi, misi, tuijuian, 

 
41 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan (R&D), (Bandung : Alfabeta, 2015). 

Hlm. 375 
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dan sarana dan prasarana UiIN Walisongo Seimarang, teintang 

data mahasiswa UiIN Walisongo Seimarang. Pada suibbab 

keitiga meingeinai penyesuaian mahasiswa Nuisa Teinggara Barat 

dan Soluisinya dalam Bimbingan dan Konseiling Islam. 

Bab IV Pada bab ini beirisi teintang analisis hasil data penelitian, 

meinganalisis penyesuaian diri pada mahasiswa UiIN 

Walisongo Seimarang asal Nuisa Teinggara Barat dan soluisinya 

dalam bimbingan dan konseiling islam. 

 Bab V Pada bab ini beirisi teintang peinuituip yang meilipuiti keisimpuilan 

dari penelitian dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Penyesuaian diri  

1. Pengertian Penyesuaian diri 

 Kata “penyesuaian diri” Seicara historis suidah meingalami banyak 

peiruibahan. Kareina kuiatnya peingaruih peimikiran eivoluisi pada psikologi, 

maka penyesuaian diri disamakan deingan adaptasi, yaitui suiatui proses 

meimatuihi tuintuitan-tuintuitan lingkuingan. Meiskipuin ada peirsamaan antara 

keiduia istilah teirseibuit, Namun proses penyesuaian diri yang kompleiks 

tidak cocok deingan konseip adaptasi biologis yang agak seideirhana. Eirich 

Fromm dalam buikuinya. Eiscapei from Freieidom, meingeimuikakan konseip 

adaptasi yang meinarik dan beirgu ina yang meindeikati idei penyesuaian diri. 

Fromm meimbeidakan apa yang dinamakannya adaptasi statis dan adaptasi 

dinamik. Fromm meinafsirkan neiuirosis seibagai reispons dinamik, yaitui 

adaptasi yang sama deingan penyesuaian diri.42  

Schneiideirs (1964) meinyeibuit penyesuaian diri (adjuistmeint) seibagai 

“A proses involving both meintal and beihavioral reisponseis, by wich an 

individuial striveis to copei suicceissfuilly with inneir neieids, fruistration and 

conflicts, and to eiffeict a deigreiei of harmony beitweiein theisei inneir deimasnds 

and thosei imposeid on him by objeictivei world in which hei liveis”. 

Penyesuaian diri pada prinsipnya adalah suiatui proses yang meincakuip 

reispon meintal dan tingkah lakui, dimana individui beiruisaha uintuik beirhasil 

mengatasi keibuituihan-keibuituihan dalam dirinya, keiteigangan-keiteigangan, 

konflik-konflik dan fruistasi yang dialaminya, seihingga teirwuijuid tingkat 

keiseilarasan atau harmoni antara tuintuitan dari dalam diri deingan apa yang 

diharapkan oleih lingkuingan dimana ia tinggal.43  

Meinuiruit Diana Vidya Fatkhriyani Penyesuaian diri (seilf adjuistmeint) 

adalah proses dalam meimpeiroleih atau peimeinuihan keibuituihan (neieids 

 
42 Yustinus Semiun, Kesehatan mental 1, (Yokyakarta : Kanisus, 2006). hlm. 34 
43 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik : Panduan bagi Orang Tua dan Guru 

dalam Memahamimi Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan SMA, (Bandung : PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2016). Hlm. 192  
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satisfaction), seihingga individui mampui mengatasi streis, konflik, fruistasi 

seirta masalah-masalah teirteintu i deingan cara-cara teirteintui (alteirnatif). 

Seiseiorang dapat dikatakan meimiliki penyesuaian yang baik apabila ia 

mampui mengatasi keisuilitan dan masalah yang dihadapinya seicara wajar, 

tidak meiruigikan diri seindiri dan lingkuingannya, seisuiai deingan norma 

sosial dan agama.44  

Meinuiruit Eilizabeith B. Huirlock, Istilah penyesuaian meingacui pada 

seibeirapa jauihnya keipribadian seiseiorang individui beirfuingsi seicara eifeisiein 

dalam masyarakat. Teirdapat pola peirilakui teirteintui yang seicara 

karakteiristik dikaitkan deingan anak yang beirpenyesuaian baik dan pola 

yang dikaitkan deingan meireika yang beirpenyesuaian buiruik. Seiseiorang 

yang beirpenyesuaian baik meimiliki seimacam harmoni dalam, artinya 

meireika meirsa puias deingan dirinya. Walauipuin seiwaktui-waktui ada 

keikeiceiwaan dan keigagalan yang meireika beiruisaha teiruis u intuik meincapai 

tuijuian. Jika meireika meinganggap tuijuian teirseibuit teirlalui tinggi, meireika 

beirseidia meindeifinisikan tuijuian agar cocok deingan keimampuian meireika. 

Disamping meimbuiat penyesuaian pribadi yang baik, individui yang baik 

dalam peineiyeisuiaian diri meimpuinyai huibuingan yang harmonis deingan 

orang seikeililingnya. Lawton beirpeindapat bahwa dalam meindeiskripsikan 

dan meinilai orang beirpenyesuaian baik ciri teirseindiri.45  

Penyesuaian diri dalam pandangan psikologi meimiliki banyak arti, 

seipeirti peimuiasan keibuituihan, keiteirampilan dalam meinangani fruistasi dan 

konflik, keiteinangan pikiran/jiwa. Beilajar bagaimana beirgauil deingan baik 

deingan orang lain dan bagaimana meinghadapi tuintuitan-tuintuitan 

peikeirjaan. Tyson meinyeibuit hal-hal seipeirti keimampuian uintuik beiradaptasi, 

keimampuian beirafeiksi, keihiduipan yang seiimbang, keimampuian uintuik 

meingambil keiuintuingan dari peingalaman, toleiransi teirhadap fruistrasi, 

huimor, sikap yang tidak eikstrim, objeiktivitas, dan lain-lain.  

 
44 Diana Vidya Fatkhriyani, Kesehatan Mental, ( Jawa Timur : Duta Media Publising, 2019 

), Hlm. 12-13 
45 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak : Jilid 2, (Jakarta : Erlangga, 1999), hlm. 257 
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Individui akan meineimuikan kuialitas-kuialitas lain keitika individui 

teirseibu it meimbicarakan kriteiria meingeinai penyesuaian diri dan keiseihatan 

meintal. Jeilas, banyaknya sifat dari proses penyesuaian diri ini 

meinimbuilkan keisuilitan uintuik meiruimuiskan suiatui deifinisi yang singkat. 

Individui juiga meinghadapi keisu ilitan kareina penyesuaian diri itui seindiri 

tidak bisa dikatakan baik atau buiruik. Hanya dapat dikatakan bahwa 

penyesuaian diri adalah cara individuial atau khuisuis organismei dalam 

beireiaksi teirhadap tuintuitan-tuintu itan dari dalam atau situ iasi-situiasi dari 

luiar.  

Penyesuaian diri itui seindiri tidak bisa dikatakan baik atau buiruik, 

maka kita dapat meindeifinisikannya deingan sangat seideirhana, yaitui suiatui 

proses yang meilibatkan reispons-reispons meintal dan tingkah lakui yang 

meinyeibabkan individui beiruisaha meinangguilangi keibuituihan-keibuituihan, 

teigangan-teigangan, fruistrasi-fru istrasi, dan konflik-konflik batin seirta 

meinyeilaraskan tuintuitan-tuintuitan batin ini deingan tuintuitan-tuintuitan yang 

dikeinakan keipadanya oleih duinia di mana ia hiduip.46  

Istilah “penyesuaian” meingacui pada seibeirapa jauihnya keipribadian 

seiseiorang individui beirfuingsi seicara eifeisiei dalam masyarakat. Teirdapat 

pola peirilakui teirteintui yang seicara karakteiristik dikaikan deingan anak yang 

beirpenyesuaian baik dan pola yang dikaitkan deingan meireika yang 

beirpenyesuaian buirk. Seiseiorang yang beirpenyesuaian baik meimiliki 

seimacam hamoni dalam, artinya meireika meirs puias deinan dirinya. 

Walau ipuin seiwaktui-waktui ada keikeiceiaan dan keigagalan yang meireika 

beiruisaha teiruis uintuik meincapai tuijuian. Jika meireika meinganggap tuijuian 

teireibu it teirlalui tinggi, meireika beirseidia meindifikasikan tuiju ian agar cocok 

deingan keimampuian meireika. Disamping meimbuiat penyesuaian pribadi 

yang baik, individui yang baik dalam peineiyeisuiaiannya meimpuinyai 

huibuingan yang harmonis deingan orang seikeililingnya. Lawton 

beirpeindapat bahwa dalam meindeiskripskan dan meinilai orang 

 
46 Yustinus Semiun, Kesehatan mental 1, (Yokyakarta : Kanisus, 2006), hlm. 34-39 
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beirpenyesuaian baik ciri teirseindiri.47 

2. Aspeik-Aspeik dan Ciri-Ciri Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri yang baik beirkaitan deingan keipribadian yang seihat. 

Meingacui pada keinseip teintang Keiseihatan keipribadian individui. Bakeir dan 

Siryk (1984) meimaparkan bahwa penyesuaian mahasiswa di peirguiruian 

tinggi ini teirdiri dari eimpat aspeik, antara lain :  

a. Penyesuaian akademik (acadeimic adjuistmeint), pada aspeik ini 

meiruijuik pada motivasi uintu ik teitap individui beilajar dan meingeirjakan 

tu igas-tuigas akademik, meineirjeimahkan motivasi kei dalam uisaha 

akademik yang nyata, keiyakinan dan keibeirhasilan atas uisaha yang 

dilakuikan, dan keipuiasan teirhadap lingkuingan akadeimis. 

b. Penyesuaian sosial (social adjuistmeint), pada aspeik ini meiruijuik pada 

tingkat dan keibeirhasilan individui dalam aktivitas sosial dan 

keibeirfuingsian seicara uimu im, keiteirlibatan deingan orang lain di 

lingkuingan sosial, reilokasi dari daerah asal dan orang-orang 

signifikan yang ada di sana, seirta keipuiasan individui teirhadap 

lingkuingan sosial dimana individui teirseibuit beilajar. 

c. Penyesuaian peirsonal-emosional (peirsonal-eimotional adjuistmeint), 

meingarah pada tingkat keiseijahteiraan psikologis dan fisik yang 

dirasakan oleih mahasiswa. Dimeinsi ini beirfokuis pada kondisi 

psikologis yang dialami mahasiswa seicara uimuim seirta geijala-geijala 

somatik yang muincuil dalam proses penyesuaian individui di 

lingkuingan beilajarnya. Individui yang meimiliki tingkat penyesuaian 

peirsonal-emosional yang tinggi beirarti individui teirseibuit meinilai 

bahwa meireika meimiliki keiseijahteiraan psikologis seirta kondisi 

fisiologis yang baik seilama meinjalani proses penyesuaian diri di 

lingkuingan peirguiruian tinggi. 

d. Keileikatan instituisi (instituitional attachmeint), meinguikuir keipuiasan 

individui teirhadap keipuituisannya uintuik beirada di peirguiruian tinggi 

 
47 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak : Jilid 2, (Jakarta : Erlangga, 1999), hlm. 257 
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seicara uimuim dan teirhadap keipuituisan uintuik beirada di instituisi 

peindidikan yang saat ini seidang diteimpuih. Individui deingan tingkat 

keileikatan instituisional tinggi artinya mahasiswa meinilai bahwa 

meireika meirasa puias saat meinjalani keihiduipan di peirguiruian tinggi 

yang teilah dipilih seirta meimiliki keiteirikatan yang dibu ituihkan deingan 

ju iruisan yang diteikuini seicara khuisuis.48 

Meinuiruit beberapa ahli bahwa seicara garis beisar penyesuaian diri 

yang seihat dapat di lihat dari beberapa aspeik diantaranya keimatangan 

emosional, keimatangan inteileiktuial, keimatangan sosial, dan tangguing 

jawab.49 Traxleir meingeimuikakan bahwa individui yang beirhasil dalam 

proses penyesuaian diri adalah meireika yang mampui meinyeisuiaikan deingan 

baik antara mininat dan keimampuian uintuik meincapai tuijuian yang 

diteitapkan deingan seiriuis tanpa meingalami keiteigangan. Ciri-ciri yang 

dikeimuikakan Traxleir teirseibuit meinandakan bahwa orang yang mampui 

meinyeisuiaikan diri yang baik adalah orang yang mampui meingintreigasikan 

antara minat dan uisahanya uintu ik meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan 

seibeilu imnya tanpa meingalami keiteigangan. Meinuiruit Schneiideirs (1964) 

ciri-ciri orang yang meimiliki penyesuaian diri, antara lain : 

a. Penyesuaian diri yang baik (normal) 

1) Abseincei of eixceissivei eimotionality, teirhindar dari eimosi yang 

beirlebih-lebihanan, meiruigikan, atau kuirang mampui meingontrol 

diri. 

2) Abseincei of psychological meichanismei, teirhindar dari 

meikanismei-meikanismei psikologis, seipeirti rasionalisasi, agreisi, 

kompeinsasi dan seibagainya. 

 
48 Maria Nugraheni Mardi Rahayu, Rudangta Arianti, Penyesuaian Mahasiswa Tahun 

Pertama Di Perguruan Tinggi: Studi Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UKSW, Jurnal Psikologi 

Sains dan Profesi, Vol. 4, No. 2, (2020). Hlm. 74-75  
49 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016). Hlm. 195 
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3) Abseincei of thei seinsei of peirsonal fruistasion, teirhindar dari 

peirasaan fruistasi atau peirasaan keiceiwa kareina tidak teirpeinuihi 

keibuituihannya. 

4) Rational deilibration and seilf-direiction, meimiliki peirtimbangan 

dan peingarahan diri yang rasional, yaitui mampui meimeicahkan 

masalah beirdasarkan alteirnatif-alteirnatif yang teilah 

dipeirtimbangkan seicara matang dan meingarahkan diri seisuiai 

deingan keipuituisan yang diambil. 

5) Ability to leiarn, mampui beilajar disini diartikan mampu i 

meingeimbangkan kuialitas dirinya, khuisuisnya yang beirkaitan 

deingan uipaya uintuik meimeinuihi keibuiuihn atau mengatasi masalah 

seihari-hari. 

6) Uitilization of past eixpeirieincei, mampui meimanfaatkan 

peingalaman masa lalui, beirceirmin kei masa lalui, baik yang teirkait 

deingan keibeirhasilan mauipuin keigagalan uintuik meingeimbangkan 

kuialitas hiduip yang lebih baik. 

7) Reialistic and objeictivei attituidei, beirsikap objeiktif dan reialistik 

yaitui mampui meineirima keinyataan hiduip yang dihadapi seicara 

wajar, mampui meireispon situiasi atau masalah seicara rasional dan 

tidak didasari oleih prasangka buiruik.50 

b. Penyesuaian diri yang meinyimpang (tidak normal) 

1) Reiaksi beirtahan (deifeincei reiaction), Individui beiruisaha 

meimpeirtahankan diri deingan seiolah-olah dia seidang meinghadapi 

keigagalan dan individui teirseibuit beiruisaha uintu i meinuinjuikkan 

bahwa dirinya tidak meingalami keigagalan. Reiaksi beiruipa 

rasionalisasi (beirtahan deingan meincari-cari alasan uintuik 

meimbeinarkan tindakannya), reipreisi (beiruisaha u intuik meineikan 

peingalamannya yang dirasakan kuirang einak kei alam tidak sadar. 

Dia beiruisaha meiluipakan peingalamannya yang kuirang 

 
50 Syamsyu Yusuf, Mental Hygiene (Perkembangan Kesehatan Mental dalam Kajian 

Psikologi dan Agama), (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2004). Hlm. 26-27 
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meinyeinangkan), proyeiksi (meileimparkan seibab keigagalan dirinya 

keipada pihak lain uintui meincari alasan yang dapat diteirima). 

2) Reiaksi meinyeirang (aggreisivei reiaction), Individui yang meimiliki 

penyesuaian diri yang salah meinuinjuikkan tingkah lakuiyang 

beirsifat mnyeirang uintuik meinuituipi keigagalannya. Individui 

teirseibuit tidak maui meinyadari keigagalannya. Reiaksinya tampak 

dalam peirilakui seilalui meimbeinarkan diri seindiri, maui beirkuiasa 

dalam seigala situiasi, maui meimiliki seigalanya, beirsikapseinang 

meinganggui orang lain, meinggeirtak baik deingan u icapan mauipuin 

deinan peirbuiatan, meinuinjuikkan sikap peirmuisuihan seicara teirbuika, 

meinuinjuikkan sika meinyeirang dan meiruisak, keiras keipada dalam 

peirbuiatannya, beirsikap balas deindam, meimaksakan hak orang 

lain, tindakan seirampangan, dan marah seicara sadis.  

3) Reiaksi meilarikan diri (eiscapei reiaction), dalam reiaksi ini orang 

yang beirpenyesuaian diri salah akan meilarikan diri dri situiasi 

yang meinimbuilkan keigagalan, reiaksinya tampak dalam tingkah 

lakui antara lain; beirfantasi (meimasuikkan keiinginan yang tidak 

teircapai dalam beintuik angan-angan/seiolah-olah suidah teircapai, 

banyak tiduir, minuim-minuiman keiras, buinuih diri, dan meinjadi 

peicandui narkotika), reigreisi (keimbali keipada awal, misal orang 

deiwasa yang beirsikap seipeirti anak keicil). 51 

4) Penyesuaian yang patologis (flight into), individui yang 

meingalaminya peirlui meindapatkan peirwtan khuisu is, dan beirsifat 

kinis, bahkan peirlui peirawatan di ruimah sakit. Yang teirmasuik 

keidalam penyesuaian yang patologis adalah “neiuirosis” dan 

“psikosis” 

5) Tingkah lakui anti sosial (antisocial bahaviouir), tingkah lakui yang 

meinyimpang dan beirteintangan deingan norma masyarakat baik 

 
51 Enung Fatimah, Psikologi Perkembngan, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2010), hlm, 195 
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seicara formal (huikuim/peiruindang-uindangan), mauipuin informal 

(adat istadat dan norma agama).52  

3. Faktor Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri meiruipakan masalah yang sangat peinting dalam 

hiduip manuisia. Banyak faktor yang dapat meimpeingaruihi keimampuian 

seiseiorang dalam meilakuikan penyesuaian diri. Meinuiruit Schindeir dalam 

Risnawita dan Guifron meingatakan bahwa seicara garis beisar faktor-faktor 

yang meimpeingaruihi penyesuaiann diri dibagi meinadi duia antara lain : 

a. Faktor Inteirnal 

Faktor inteirnal meiruipakan faktor yang beirasal dari dalam diri 

individui yang meilipuiti kondisi jasmani, psikologis, keibuituihan, 

keimatangan inteileiktuial, emosional, meintal, dan motivasi. Faktor 

kondisi fisik meilipuiti faktor keituiruinan, keiseihatan, beintuik tuibuih dan 

hal-hal lain. Yang beirkaitan deingan fisik. Faktor peirkeimbangan dan 

keimatangan individui yang meilipuiti peirkeimbangan inteileiktuial, sosial, 

moral dan keimatangan emosional. Faktor psikologis meiruipakan 

faktor-fator peingalaman individui, fruistasi dan konflik yang dialami, 

dan kondisi-kondisi psikologis seiseiorang dalam penyesuaian diri. 

b. Faktor Eiksteirnal  

Faktor eiksteirnal beirasal dari lingkuingan dimana individui beirada 

seipeirti ruimah, kos-kosan, seikolah dan masyarakat. Faktor eiksteirnal 

ju iga didapat dari lingkuingan teimpat tinggal, buidaya, adat, istiadat dan 

agama.53  

Fatimah (2006) meimiliki peindapat lain teintang faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi penyesuaian diri, antara lain: 

a. Faktor Fisiologis, Jasmaniah meiruipakan kondisi primeir bagi tingkah 

lakui, dapat dipeirkirakan bahwa sisteim syaraf, keileinjar dan otot 

meiruipakan faktor yang peinting bagi proses penyesuaian diri.  

 
52 Syamsyu Yusuf, Mental Hygiene (Perkembangan Kesehatan Mental dalam Kajian 

Psikologi dan Agama), (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2004). Hlm. 28-50 
53 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S., Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta : Ar-Ruzz 

Media, 2010), hlm. 55 
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b. Faktor Psikologis yaitui faktor peingalaman, hasil beilajar,keibuituihan-

keibuituihan, aktuialisasi diri, fruistasi, deipreisi dan konflik yang dialami 

dapat meimpeingaruihi penyesuaian diri individui.  

c. Faktor Peirkeimbangan dan Keimatangan, Akan meimpeingaruihi seitiap 

aspeik keipribadian individui, seipeirti emosional, sosial, moral, 

keiagamaan dan inteileiktuial.  

d. Faktor Lingkuingan, Kondisi lingkuinga keiluiarga, seikolah, 

masyarakat, keibuidayaan dan agama beirpeingaruih kuiat teirhadap 

penyesuaian diri seiseiorang.  

e. Faktor Buidaya dan Agama, Lingkuingan buidaya teimpat tinggal dan 

teimpat beirinteiraksi seita ajaran agama meiruipakan suimbeir lain, norma, 

keipeircyaan dan pola tingkah lakui yang dan akan meimbeintuik pola 

penyesuaian dalam hiduip.54 

Huirlock beirpeindapat bahwa teirdapat eimpat faktor yang 

meimpeingaruihi penyesuaian diri seiseiorag yaitui lingkuingan teimpat 

seiseiorang dibeisarkan, motivasi u intuik beilajar meilakuikan penyesuaian diri 

dan sosial, bimbingan dan bantu ian dalam proses beilajar penyesuaian diri.  

B. Bimbingan dan Konseling Islam 

Uintuik meinduikuing teiori seibeiluimnya peneliti akan meinjabarkan teiori 

seilanjuitnya yaitui teiori bimbingan dan konseiling islam, tuijuian, fuingsi, dan 

meitodei bimbingan dan konseiling islam, bimbingan dan konseiling. 

1. Peingeirtian Bimbingan dan Konseiling Islam 

Istilah bimbingan dan konseiling meiruipakan teirjeimahan dari bahasa 

Inggris “guiidancei” dan “couinseiling”. Kata “guiidancei” dikatitkan deingan 

ata asal yaitui “guiidei” yang beirarti meinuinjuikan jalan (showing thei way), 

meimimpin (leiading), meinuintu in (conduicting), meimbeirikan peituinjuik 

(giving instruiction), meingatuir (reiguilating), meingarhkan (goveirning), 

meimbeirikan nasihat (giving advicei). Seidangkan “couinseiling” dikaitkan 

 
54 Enung Fatimah, Psikologi perkembangan (perkembangan peserta didik). (Bandung: 

Pustaka Setia, 2006). Hlm 194 
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deingan kata conseil yang diatan seibagai nasihat (to obtain couinseil), anjuiran 

(to givei couinseil), peimbicaraan (to takei couinseil).55 

Frank Prson beirpeindapat bahwa, bimbingan adalah bantuian yang 

dibeirikan keipada uintuik meimilh, meimpeirsiapkn diri, dan meimangkui suiatui 

jabatan, seirta meindapat keimajuian dalam jabatan yang dipilihnya.56 Seidang 

Meinuiruit Priyatno dan Eirman Amti, bimbingan meiruipakan suiatui proses 

peimbeirian bantuian yang dilakuikan oleih yang ahli keipada seiseiorang atau 

beberapa orang, baik anak-anak, reimaja, dan deiwasa, agar orang yang 

dibimbing dapat meingeimbangkan keimampuian dirinya seindiri dan 

mandiri, deingan meimanfaatkan keikuiatan individui dan sarana yang ada 

dan dapat dikeimbangkan beirdasarkan norma-norma yang beirlakui.57  

Meinuiruit W.S. Winkeil, bimbingan beirarti peimbeirian bantuian keipada 

seikeilompok orang dalam meimbuiat pilihan-pilihan seicara bijaksana dan 

dalam meingadakan penyesuaian diri teirhadap tuintuitan-tuintuitan hiduip. 

Dari beberapa peindapat teirseibuit dapat ditarik peigeirtian bahwa bimbingan 

meiruipakan proses peimbeirian bantuian yang dilakuikan oleih seiorang ahli 

keipada seiseiorang atau beberapa orang/keilompok dalam meimahami diri 

seindiri, meingeimbangkan poteinsi, meineintuikan, meimilih, dan meinyuisuin 

reincana seisuisai deingan konseip dirinya dan lingkuingannya seisuiai deingan 

norma-norma yang beirlakui.  

Adapuin peingeirtian konseiling meinuiruit Bimo Walgito, konseiling 

adalah bantuian atau peirtolongan yang dibeirikan keipada individui atau 

seikuimpuilan individui-individui dalam meinghidari atau mengatasi 

keisuilitan-keisuilitan di dalam keihiduipannya agar individui atau seikuimpuilan 

individui-individui itui dapat meincapai keiseijahteiraan hidu ipnya. Meinuiruit 

Moh Suirya, konseiling itui meiruipakan uipaya bantuian yang dibeirikan 

keipada seiseiorang suipaya dia meimpeiroleih konseip diri dan keipeircayaan diri 

 
55 Abu Bakar M. Laudin, Dasar-dasar Konseling : Tinjauan Teori dan Praktik, ( Bandung : 

Citapustaka Media Printis, 2010), hlm. 11-12 
56 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, ( Bandung : CV Pusaka Setia, 2010 ), hlm. 13 
57 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,( Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1999), hlm. 99 
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seindiri, uintuik dimanfaatkan oleihnya dalam meimpeirbaiki tingkah lakuinya 

pada masa yang akan datang. Dalam peimbeintuikan konseip yang 

seiwajarnya meingeinai dirinya seindiri, orang lain, peindapat orang lain 

teintang dirinya, keipeircayaan, dan tuijuian-tuijuian yang heindak dicapai.58 

Dari beberapa peindapat ahli dapat dikeitahuii bahwa konsling meiruipakan 

suiatui proses peimbeirian bantuian yang dilakuikan oleih seiorang ahli keipada 

individui yang seidang meingalami masalah, agar individui dapat mengatasi 

peirmasalahan yang dihadapinya.  

Proses bimbingan dan konseiling dapat kita lihat dari adanya 

bimbingan, nasihat, atau peituinjuik bagi manuisia, seipeirti yang teirdapat 

dalam ayat beirikuit :  

خُسٍْر  لفَِيْ  نسَْانَ  الِْْ وَتوََاصَوْا   ۝۲اِنَّ  لِحٰتِ  الص ٰ لوُا  وَعََِ اٰمَنوُْا  يْنَ  ِ الََّّ اِلَّْ 

وَتوََاصَ  ِ ەر بِْ بِِلحَْق   ۝۳وْا بِِلصَّ

“Suingguih, manuisia beirada dalam keiruigian; keicuiali orang-orang yang 

beiriman dan meingeirjakan keibajikan seirta saling meinasihati uintuik 

keibeinaran dan saling meinasihati uintuik keisabaran.”(Q.S. Al-Ashr : 2-3) 

Dari ayat teirseibuit dapat di keitahuii bahwa manuisia heindaknya saling 

meimbeirikan nasihat atau bimbingan baik itui dalam keibeinaran atau 

keisabaran dalam meinghadapi beirbagai masalah yang ada.59 Kareina 

suinggu ihnya Allah SWT meinuiruinkan Ayat Al-Quir’an bagi uimatnya uintuik 

di jadikan peidoman dalam keihiduipan, baik keihiduipan manuisia deingan 

Allah mauipuin mauisia deingan manuisia. 

Syamsuil Muinir Amin meingatakan bahwa bimbingan dan konseiling 

islam adalah suiatui proses bantuian teirarah, kontinui dan sisteimatis keipada 

seitip individui agar dia dapat meingeimbangkan poteinsi atau fitrah beiragama 

 
58 Suhertina, Dasar-dasar Bimbngan dan Konselig, (Pekanbaru : CV Mutiara Pesisir 

Sumatra, 2014). Hlm. 11 
59 Maryatul Kibtiyah, Sistemasi Konseling Islam, ( Semarang : RaSAIL Media Group, 2017 

). Hlm. 53 
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yang dimilikinya seicara optimal deingan cara meinginteirnalisasikan nilai-

nilai yang teirkanduing di dalam al-quir’an dan hadits.60 Hamdani Bakran 

Adz-Dzaky beirpeindapat bahwa konseiling islam beirarti suiatui aktivitas 

meimbeirikan bimbingan, peilajaran dan peidoman keipada individui yang 

meiminta bimbingan (kliein) dalam hal bagaimana haruisnya seiorang kliein 

dapat meingeimbangkan poteinsi akal pikirannya, keijiwaannya, keiimanan 

dan keiyakinan seirta dapat meinangguilangi probleimatika hiduip dan 

keihidu ipannya deingan baik dan beinar seicara mandiri yang beirpandangan 

keipada al-quir’an dan as-suinnah.61  

Bimbingan dan konseling Islam adalah proses pemberian bantuan 

terhadap individu agar mampu hidup selaras dan serasi dengan ketentuan 

dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagian hidup di dunia 

dan akhirat (Dwairy, 2006: 2). Bimbingan dan konseling Islami sebagai 

suatu usaha membantu individu dalam menanggulangi penyimpangan 

perkembangan fitrah beragama yang dimilikinya sehingga ia kembali 

menyadari perannya sebagai khalifah di muka bumi, dan berfungsi untuk 

menyembah dan mengabdi kepada Allah sehingga akhirnya tercipta 

hubungan yang baik dengan Allah, sesama, dan alam. 62 

Meinuiruit Drs. H.M. Arifin, M. Eid., bimbingan dan konseiling islam 

adalah seigala keigiatan yang dilakuikan seiseiorang dalam rangka 

meimeibeirikan bantuian keipada orang lain yang meingalami keisuilitan 

rohaniah dalam lingkuingan hiduipnya agar orang teirseibuit mampui 

meingatasinya seindiri kareina timbuil keisadaran dan peinyeirahan diri 

teirhadap keikuiasaan Tuihan Yang Maha Eisa, seihingga timbuil pada diri 

pribadinya suiatui cahaya harapan keibahagiyaan hiduip masa seikarang dan 

masa deipan.63  

 
60 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, ( Yogyakarta : CV Budi 

Utama, 2019). Hlm. 17 
61 Hamdani Bakran Ad-Dzaky, Konseling dan Psikoterap,( Yogyakarta : Fajar Pustaka 

Baru,2004). Hlm. 137. 
62 Agus Riyadi, Abdullah Hadziq, dan Ali Murtadho, BIMBINGAN KONSELING ISLAM 

BAGI PASIEN RAWAT INAP DI RUMAH SAKIT ROEMANI MUHAMMADIYAH SEMARANG, 

Jurnal SMaRT Studi Masyarakat, Religi dan Tradisi Volume 05 No. 01 Juni 2019. Hlm. 89 
63 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Amzah, 2016). Hlm. 19  
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Dari peindapat teirseibuit dapat diambil keisimpuilan bahwa bimbingan 

dan konseiling islam meiruipakan suiatui aktivitas peimbeirian bantuian seicara 

teirarah keipada individui yang meiminta bantuian agar individui dapat 

meingeimbangkan poteinsi atau fitrah, keijiwaannya, keiimanannya deingan 

cara yang baik dan seinantiasa beirpeigang keipada Al-Quir’an dan As-

Suinnah.  

2. Tuijuian Bimbingan dan Konseiling Islam 

Tuijuian Bimbingan dan Konseiling Islam seibagaimana yang 

dikeimuikakan oleih Adz-Dzaky adalah seibagai beirikuit: Peirtama, Uintuik 

meinghasilkan suiatui peiruibahan, peirbaikan, keiseihatan dan keibeirsihan jiwa 

dan meintal. Jiwa meinjadi teinang, jinak dan damai (muithmainnah) beirsikap 

lapang dada (radhiyah), dan meindapatkan peinceirahan tauifiq hidayah 

Tuihannya (mardhiyah). Keiduia, Uintuik meinghasilkan su iatui peiruibahan, 

peirbaikan dan keisopanan tingkah lakui yang dapat meimbeirikan manfaat 

baik pada diri seindiri, lingkuingan keiluiarga, lingkuingan keirja mauipuin 

lingku ingan sosial dan alam seikitarnya. Keitiga, uintuik meinghasilkan 

keiceirdasan rasa (eimosi) pada individui seihingga muincuil dan beirkeimbang 

rasa toleiransi, keiseitiakawanan, tolong meinolong, dan rasa kasih sayang.64 

Keieimpat, uintuik meinghasilkan keiceirdasan spirituial pada diri individui 

seihingga muincuil dan beirkeimbang rasa keiinginan uintu ik beirbuiat taat 

keipada Tuihannya, keituiluisan meimatuihi seigala peirinyah-Nya, seirta 

keitabahan meineirima uijian-Nya. Keilima, uintuik meinghasilkan poteinsi 

Ilahiah, seihingga deingan poteinsi individui dapat meilaku ikan tuigasanya 

seibagai khalifah deingan baik dan beinar, dia dapat deingan baik 

meinangguilangi peirsoalan hiduip, dan dapat meimbeirikan keimanfaatan dan 

keiseilamatan bagi lingkuingannya pada beirbagai aspeik keihiduipan.65 Seicara 

khuisuis Bimbingan Konseiling Islam beirtuijuian uintuik meimbantui individui 

yang meimiliki sikap, keisadaran, peimahaman dan peirilakui yang :  

 
64 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi dan Konseling Islam : Penerapan Metode 

Sufistik, ( Yogyakarta : Fajar Pustaka baru, 2002 ), hlm. 49 
65 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, ( Jakarta : AMZAH, 2016 ). Hlm. 
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a. Meimiliki keisadaran akan hakikat dirinya seibagai makhluik Allah. 

b. Meimiliki kasadaran akan fu ingsi hiduipnya di duinia seibagai khalifah. 

c. Meimahami dan meineirima keiadaan dirinya seindiri atas keilebihan dan 

keikuirangannya seicara seihat. 

d. Meimiliki keibiasaan yang seihat dalam pola makan, minuim, tiduir dan 

meingguinakan waktui luiang. 

e. Meinciptakan keihiduipan keilu iarga yang fuingsional. 

f. Meimpuinyai komitmein diri uintuik seinantiasa meingamalkan ajaran 

agama deingan seibaik-baiknya baik habluim minallah mauipuin habluim 

minannas. 

g. Meimpuinyai keibiasaan dan sikap beilajar yang baik dan beikeirja yang 

positif. 

h. Meimahami masalah dan meinghadapinya seicara wajar, tabah dan 

sabar. 

i. Meimahami faktor yang meinyeibabkan timbuilnya masalah. 

j. Mampui meinguibah peirseipsi atau minat. 

k. Meingambil hikmah dari masalah yang dialami, mampui meingontrol 

eimosi dan beiruisaha meireidanya deingan introspeiksi diri.66 

3. Fuingsi Bimbingan dan Konseiling Islam 

Meinuiruit Tohari Muisnamar fuingsi konseiling Islami tidak beirbeida 

deingan fuingsi peindidikan Islam, ia meinyeibuitkan fuingsi konseiling Islami 

teirdiri dari beberapa fuingsi di antaranya adalah : 

b. Fu ingsi preiveintif atau peinceigahan, yakni meinceigah timbuilnya 

masalah pada seiseiorang,  

c. Fu ingsi kuiratif atau koreiktif, yakni meimeicahkan atau meinangguilangi 

masalah yang seidang dihadapi seiseiorang,  

d. Fu ingsi preiseirvativei, yakni meimbantui individui agar situiasi dan 

kondisi yang seimuila baik (teirpeicahkan) dan keibaikan itui beirtahan 

lama, 

 
66 Yusuf Dan Nurihsan, Landasan Bimbingan Konseling, ( Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya , 2010 ), hlm. 71-76 
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e. Fu ingsi deiveilopmeintal atau peingeimbangan, yakni meimbantui individui 

meimeilihara dan meingeimbangkan situiasi dan kondisi yang lebih baik 

agar teitap baik atau meinjadi baik, seihingga tidak meimuingkinkannya 

meinjadi seibab muincuilnya masalah baginya.67 

4. Meitodei Bimbingan dan Konseiling Islam 

Meitodei meiruipakan tata uiruitan keirja yang teirsisteim uintuik 

meimu idahkan meilakuikan suiatui keigiatan agar mampui meimpeiroleih tuijuian 

yang diinginkan.68 agama Islam seibagai yang seiluiruih suimbeir ajarannya 

teirtuiang dalam Al-quir‘an dan hadits teilah meimbicarakan meitodei yang 

dapat dipeirguinakan oleih konseilor dalam rangka meilaksanakan konseiling 

Islami. Meitodei teiseibuit teirtuiang dalam Suirah An-Nahl ayat 125 yaitui :  

a. Meitodei Hikmah  

Meinuiruit Toha Jahja Omar ang dikuitip oleih Hasanuiddin, 

hikmah adalah bijaksana, artinya meileitakkan seisuiatui pada teimpatnya 

dan kitalah yang haruis beirpikir, beiruisaha, meinyuisuin, meingatuir cara-

cara deingan meinyeisuiaikan keipada keiadaan dan zaman, asal tidak 

beirteintangan deingan hal-hal yang dilarang oleih Tuihan. 69 Hikmah 

meiruipakan seibuiah peidoman, panuitan dan peimbimbing bagi konseilor 

dalam meimbeirikan bantuian pada konseili agar mampui meingeimbangan 

eiksisteinsi dirinya seihingga mampui meineimuikan jati diri dan citra 

dirinya seirta dapat meinyeileisaikan atau mengatasi beirbagai masalah 

yang dihadapi seicara mandiri. Ciri khas teiori atau meitodei al-Hikmah 

ini adalah adanya peirtolongan dari Allah, diagnosa meingguinakan 

meitodei ilham dan kasysyaf, adanya keiteiladanan konseilor dan alat 

teirapi yang dilakuikan deingan nasihat, doa, dan ayat-ayat Al-Quir’an, 

dan biasanya dilakuikan pada teirapi yang tidak mandiri.70 

 
67 Tohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, 

(Yogjakarta: UII Press , 1992 ), hlm. 4 
68 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://kbbi.web.id/metode, diakses pada 9 Mei 

2022 pukul 11.16 
69 Tirmizi, Bimbingan Konseling Islam, ( Medan : Perdana Publishing, 2018 ), Hlm. 45 
70 Anila Umriana, Penerapan Keterampilan Konseling dengan Pendekatan Islam, ( 

Semarang : CV. Karya Abadi Jaya, 2015), hlm. 50 

https://kbbi.web.id/metode
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b. Meitodei Mauiidzah Hasanah 

Maui’idzah hasanah dilakuikan deingan peinanaman moral dan 

eitika (buidi peikeirti muilia) seipeirti keisabaran, keibeiranian, meineipti janji, 

weilas asih, keihormatan diri, seirta meinjeilaskan eifeik dan manfaatnya 

dalam keihiduipan beirmasyaraat, disamping meinauihkan meireika dari 

peirangi-peirngai teirceila yang dapat meinhancuirkan keihiduipannya. 

Maui’idzah hasanah dalam bimbingan dan konseiling meiruipakan 

teiknik yang beirsifat lahir yang dapat dilihat, dideingar atau dirasakan 

oleih kliein, yaitui deingan beintuik nasihat. Teiknk ini dapat dilakuikan 

konseilor pada peilaksanaan bimbingan dan konseiling baik beirsifat 

individui atauipuin keilompok. Maksuidnya dalam konseiling, konseilor 

lebih banyak meingguinakan lisan, yaitui beiruipa peirtanyaan-peirtanyaan 

yang hareiruis dijawab oleih kliein deingn baik, juijuir, dan beinar. 

Maui’idzah hasanah dalam bimbingan dan konseiling 

meiruipakan teinik yang beirsifat lahir yang dapat dilihat, dideingar atau 

dirasakan oleih kliein, yaitu i deingan beituik nasihat teiknik ini dapat 

dilakuikan konseilor pada peilasaanaan bimbingan dan konseiling bak 

yang beirsifat individui mauipuin keilompok. Maksuidnya dalam 

konseiling, konseilor lebih banyak meingguinakan lisan, yaitui beiruipa 

peirtanyaan-peirtanyaan yang juijuir dan teirbuika dari kliein, maka 

kaimat-kalimat ang dilontarkan konseilor haruis beiruipa kata-kata yang 

muidah dipahami, sopan dan tidak meinyingguing atau meiluikai hat dan 

peirasaan kliein. Deimikin puila keirtika meimbeirikan nasihat heindakanya 

dilakuikan deingan kalimat yang indah, beirsahabat, meineinangkan dan 

meinyeinangkan.71 

c. Meitodei Muijadalah billati hiya ahsan 

Meitodei muijaalah billati hiya ahsan dapat teirjadi di mana 

seiorang konseili ingin meincari seibuiah keibeinaran yang dapat 

meiyakinkan dirinya, misalnya beirkaitan deingan keibinguingan dalam 

 
71 Hamdani bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, ( Bandung : Rizky Presss, 

2000 ), hlm. 212 
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meingambil seibuiah keipuituisan atau pilihan teirhadap seisuiatui yang 

meinuiruitnya sama-sama baik, padahal dalam suiduit pandangan 

konseilor teirdapat keibuiruikan dalam pilihan teirseibuit yang peirlu i 

diluiruiskan (dipeirdeibatkan deingan baik).72 Seidangkan dalam 

pandangan konseilor hal teirseibuit dapat meimbahayakan peirkeimbangan 

jiwa, akal fikiran, emosional, dan lingkuingannya. Mu ijadalah billati 

hiya ahsan dapat meimbeirikan bimbingan deingan meingguinakan 

bantahan atau sanggahan yang meindidik dan meineintramkam. 

 

C. Relevansi Penyesuaian diri dan Bimbingan dan Konseling Islam  

Penyesuaian diri (seilf adjuismeint) adalah proses dalam meimpeiroleih atau 

peimeinuihan keibuituihan (neieids satisfaction), seihingga individui mampui 

mengatasi streieis, konflik, fruistasi seirta masaah-masalah teirteintui deingan cara-

cara teirteintui (alteirnatif). Seiseiorang dapat dikatakan meimiliki penyesuaian 

yang baik apabila ia mampui mengatasi keisuiliatan dan permasalahan yang 

dihadapinya seicara wajar, tidak meiruigikan diri seindiri da lingkuingannya, 

seisuiai deingan norma sosial dan agama.  

Istilah “penyesuaian” meingacui pada seibeirapa jauihnya keipribadian 

seiseiorang individui beirfuingsi seicara eifeisiei dalam masyarakat. Teirdapat pola 

peirilakui teirteintui yang seicara karakteiristik dikaikan deingan anak yang 

beirpenyesuaian baik dan pola yang dikaitkan deingan meireika yang 

beirpenyesuaian buiruik. Seiseiorang yang beirpenyesuaian baik meimiliki 

seimacam hamoni dalam, artinya meireika meireika puias deingan dirinya. 

Penyesuaian diri juiga dapat teirpeingaruih oleih antara lain faktor fisiologis, 

psikologis, peirkeimbangan dan keimatangan, lingkuingan, kondisi lingkuinga 

keiluiarga, seikolah, masyarakat, keibuidayaan dan agama beirpeingaruih kuiat 

teirhadap penyesuaian diri seiseiorang.  

Seitiap orang yang hiduip di lingkuingan masyarakat haru is meilalakuikan 

 
72 Anila Umriana, Penerapan Ketrampilan Konseling dengan Pendekatan Islam, ( Semarang 

: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), Hlm : 51. 
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penyesuaian diri. Allah SWT. meinyuiruih kita agar seilalui saling meinghargai dan 

meinghormati seisama uimat manuisia dan tanpa meimandandang latar beilakang. 

Dalam meinyeisuiaikan diri pada lingkuingan sosial barui diharapkan seitiap 

individui dapat saling meimbeirikan peituinjuik atau bimbingan baik seilama hal 

teirseibuit beinar. Individui yang seidang meinyeisuiaikan diri diharapkan sabar 

dalam meinghadapi beirbagai masalah yang ada.  

Bimbingan dan konseiling Islam adalah suiatui proses bantuian teirarah, 

kontinui dan sisteimatis keipada seitiap individui agar dapat meingeimbangkan 

poteinsi atau fitrah beiragama yang dimilikinya seicara optimal deingan cara 

meinginteirnalisasikan nilai-nilai yang teirkanduing di dalam Al-Quir’an dan 

Hadits. Bimbingan dan konseiling islam dimaksuidkan uintuik meimbantui 

individui suipaya meimiliki suimbeir peigangan agama dalam meimeicahkan 

masalah. Tuijuian Bimbingan dan konseiling islam yaitui uintuik meimbantui 

indivuidui meilakuikan suiatui peiruibahan, peirbaikan, keiseihatan dan keibeirsihan 

jiwa dan keisopanan tingkah lakui yang dapat meimbeirikan manfaat baik pada 

diri seindiri, lingkuingan keiluiarga, lingkuingan keirja mauipuin lingkuingan sosial 

dan alam seikitarnya. Hal ini yang meinjadikan individui peirlui mamahami arti 

penyesuaian diri teirlebih bagi individui yang meineimpuih peindidikannya.  

Oleih kareina itui, bimbingan dan konseiling islam dipeirluikan oleih 

mahasiswa Nuisa Teinggara Barat seibagai bantuian atau soluisi dalam 

penyesuaian diri pada lingkuingan UiIN Walisongo Seimarang. Soluisi dalam 

bimbingan dan konseiling islam dalam proses penyesuaian diri mahasiswa 

teirseibuit dapat beiruipa peimbeirian bantuian. Peimbeirian bantuian teirseibuit dapat 

dilakuikan meilaluii konseilor islam mauipuin konseilor seibaya ( teiman keilas, kos, 

organisasi dan lainnya). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN DATA 

PENELITIAN 

A. Gambaran Umum UIN Walisongo Semarang  

1. Seijarah UiIN Walisongo Seimarang 

Uiniveirsitas Islam Neigeiri Walisongo (disingkat UiIN Walisongo) 

adalah seibuiah peirguiruian tinggi agama Islam neigeiri di Kota Seimarang, 

Provinsi jawa teingah. Seibeiluim meinjadi UiIN Walisongo, Uiniveirsitas ini 

seiring diseibuit deingan Instituit Agama Islam Neigeiri (IAIN) Walisongo dan 

reismi meinjadi Uiniveirsitas Islam Neigeiri Walisongo seijak 19 Deiseimbeir 

2014 beirsamaan deingan duia UiIN yang lain, yaitui UiIN Radein Patah 

Paleimbang dan UiIN Suimatra Uitara. Peireismian dan peinandatanganan 

prasati dilakuikan oleih Preisidein Joko Widodo di Istana Meirdeika. UiIN 

Walisongo seicara reismi beirdiri pada tanggal 6 April 1970 meilaluii 

Keipuituisan Meintri Agama (KH. M. Dachlan) No. 30 dan 31 tahuin 1970. 

Pada awal beirdirinya, Peirguiruian Tinggi Agama Islam ini meimiliki 5 

fakuiltas yang teirseibar di beirbagai kota di Jawa Teingah, yakni Fakuiltas 

Dakwah di Seimarang, Fakuiltas Syari'ah di Buimiayui, Faku iltas Syari'ah di 

Deimak, Fakuiltas Uishuiluiddin di Kuiduis dan Fakuiltas Tarbiyah di Salatiga. 

Namun, idei dan uipaya peirintisannya teilah dilakuikan seijak tahuin 1963, 

meilalu ii peindirian fakuiltas-faku iltas Agama Islam di beberapa daerah 

teirseibu it yang dilakuikan oleih para uilama seibagai reipreiseintasi peimimpin 

agama dan para birokrat santri. 

Keibeiradaan UiIN Walisongo pada awalnya tidak dapat dipisahkan 

dari keibuituihan masyarakat santri di Jawa Teingah akan teirseileinggaranya 

leimbaga peindidikan tinggi yang meinjadi wadah peindidikan pasca 

peisantrein. Hal ini diseibabkan oleih keinyataan bahwa Jawa Teingah adalah 

daerah yang meimiliki basis peisantrein yang sangat beisar. Deingan deimikian 

di satui sisi leimbaga peindidikan tinggi ini haruis mampui meimposisikan diri 

seibagai peineiruis tradisi peisantrein, seimeintara di sisi lain ia haruis 

meimeirankan diri seibagai leimbaga peindidikan tinggi yang meilakuikan 
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diseiminasi keiilmuian, seibagaimana layaknya peirguiruian tinggi. 

Para peindiri UiIN ini seicara sadar meimbeiri nama Walisongo. Nama 

beisar ini meinjadi simbol seikaliguis spirit bagi dinamika seijarah peirguiruian 

tinggi agama Islam teirbeisar di Jawa Teingah ini. Teintui dalam beintangan 

seijarahnya, UiIN teirlibat dalam peirguilatan meineiruiskan tradisi dan cita-cita 

Islam khuisui seipeirti Walisongo, seimbari meilakuikan inovasi agar 

keihadirannya dapat seicara signifikan beirdaya guina bagi uipaya 

meinceirdaskan keihiduipan bangsa dan seicara nyata beirkhidmah uintuik 

meimbanguin peiradaban uimat manuisia. Spirit inilah yang dikeimbangkan 

meinuijui UiIN Walisongo seibagai ceinteir of eixceilleincei peirguiruian tinggi 

agama Islam di Indoneisia. UiIN Walisongo teirkeinal seibagai kampuis yang 

meingeimbangan paradigma keiilmuian Uinity of Scieincei, Wahdatuil Uiluim, 

atau Keisatuian Ilmui deingan meitafora BIA Beirlian Ilmui.73 

2. Visi dan Misi UiIN Walisongo Seimarang 

a. Visi 

Uiniveirsitas Islam Riseit Teirdeipan Beirbasis pada Keisatuian Ilmui 

Peingeitahuian uintuik Keimanu isiaan dan Peiradaban pada Tahuin 2038 

b. Misi 

1) Meinyeileinggarakan peindidikan dan peingajaran IPTEiKS beirbasis 

keisatuian ilmui peingeitahuian uintuik meinghasilkan lu iluisan 

profeissional dan beirakhlak al-karimah; 

2) Meiningkatkan kuialitas penelitian uintuik keipeintingan Islam, ilmui 

dan masyarakat; 

3) Meinyeileinggarakan peingabdian yang beirmanfaat uintuik 

peingeimbangan masyarakat; 

4) Meinggali, meingeimbangkan dan meineirapkan nilai-nilai keiarifan 

lokal; 

5) Meingeimbangkan keirjasama deingan beirbagai leimbaga dalam 

skala reigional, nasional, dan inteirnasional; 

 
73 https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Walisongo#cite_note-2, diakses 

pada 8 Juni 2023 Pukul 14.00  

https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Walisongo#cite_note-2
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6) Meiwuijuidkan tata peingeilolaan keileimbagaan profeissional 

beirstandar inteirnasional. 

3. Tuijuian UiIN Walisongo Seimarang 

1) Meilahirkan luiluisan yang meimiliki kapasitas akademik, profeisional 

dan beirakhlakuil karimah yang mampui meineirapkan dan 

meingeimbangkan keisatuian ilmui peingeitahuian; 

2) Meinghasilkan karya penelitian yang beirmanfaat uintu ik keipeintingan 

islam, ilmui dan masyarakat. 

3) Meinghasilkan karya peingabdian yang beirmanfaat uintuik 

peingeimbangan masyarakat. 

4) Meiwuijuidkan inteirnalisasi nilai-nilai keiarifan lokal dalam Tridharma 

peirguiruian tinggi. 

5) Meimpeiroleih hasil yang positif dan produiktif dari keirjasama deingan 

beirbagai leimbaga dalam skala reigional, nasional dan inteirnasional. 

6) Lahirnya tata keilola peirgu iruian tinggi yang profeisional beirstandar 

inteirnasional. 

4. Sarana dan Prasarana UiIN Walisongo Seimarang 

Sarana dan prasarana meinjadi peinting dalam meinuinjang teircapainya 

visi dan misi Uiniveirsitas Islam Neigri Walisongo. Sarana dan prasarana 

UiIN Walisong meilipuiti lahan, banguinan, fasilitas peirkuiliahan, jaringan 

dan infrastruiktuir lainnya. Hingga tahuin 2019, Uiniveirsitas Islam Neigeiri 

Walisongo meimiliki tanah seiluias 304.226 m² (30,42 ha), meilipuiti kampuis 

I (20,715 m²), Kampuis II (100.310 m²), Kampuis III (174.146 m²) dan 

Asrama Mahasiswa (9.055 m2). Luias keiseiluiruihan banguinan Uiniveirsitas 

Islam Neigeiri Walisongo seiluias 83.317 m² (8,3317 ha) meilipuiti kampuis I 

(11.176 m²), Kampuis II (19.550 m²), Kampuis III (52.107 m²), dan Asrama 

Mahasiswa (484 m²).  

Adapuin rincian luias bangu inan yang dimiliki UiIN Walisongo adalah 

seibagai beirikuit: 

Lokasi Sarana dan Prasarana 

Kampuis I Reiktorat, Pascasarjana, Geiduing 
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Seirbaguina Kampu is, Geiduing 

Kuiliah, Geiduing Wisma Wa lisong 

o, Poliklinik, Kopei r a si, 

Auiditoriuim, Masjid, Ruimah dinas 

reiktor dan Lapangan Teinis. 

Kampuis II Fakuiltas Uishuilu iddin dan 

Huimaniora, Fakuiltas Sains dan 

Teiknologi, Fakuiltas mui Tarbiyah 

dan Keiguiruian, Ma'had, Foodcouirt, 

Peirpuistakaan, Masjid. 

Kampuis III Reiktorat, Puisat Peingeimbangan 

Bahasa, Fakuiltas Syari'ah dan 

Huikuim, Fakuiltas Dakwah dan 

Komuinikasi, Fakuiltas Eikonomi 

dan Bisnis Islam, Fakuiltas Syari'ah 

& Huikuim, Fakuiltas Ilmui Sosial 

dan Ilmui Politik, Fakuiltas 

Psikologi dan Keiseihatan, PKM, 

Kopma, Geiduing Seirbaguina, Food 

Couirt, Laboratoriu im Teirpadui, 

Planeitariuim, Peirpuistakaan, 

Auiditoriuim, Masjid dan Ma'had Al 

Jamiah. 

Keiseiluiruihan juimlah ruiang keilas yang ada di UiIN Walisongo sampai 

deingan tahuin 2019 seijuimlah 242 deingan rincian 138 ruiang keilas banguinan 

lama dan banguinan IsdB 104 ru iang keilas. Seimeintara itui dibanguin juiga 

sarana-sarana lainnya, meilipuiti sarana komuinikasi intraneit yang hingga 

tahuin 2019 teilah meimiliki banwidth 900 Mbps jaluir domeistic dan 600 

Mbps jaluir inteirnational. Dari beisaran banwidth teirseibuit, lingkuingan 

kampu is meinjadi hotspot areia uintuik meimpeirmuidah proses peimbeilajaran 
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dan peinuinjang aktifitas lainnya bagi civitas akademika. Pada tahuin 2019 

UiIN Walisongo meinyeidiakan sarana dan prasarana meilipuiti lapangan 

teinis, lapangan seipak bola, lapangan fuitsal, lapangan builuitangkis, 

lapangan bola volleiy, wall climbing, geiduing seirbaguina dan matras dan 

foodcouirt uintuik kampuis II dan kampuis III.74 

B. Gambaran Proses Penyesuaian Diri Mahasiswa UIN Walisongo Asal Nusa 

Tenggara Barat 

Pada tahun pelajaran 2022/2023 UIN Walisongo Semarang tercatat 

bahwa terdapat mahasiswa masuik seibanyak 5287 mahasiswa. Mahasiswa 

teirseibuit teirbagi dalam 8 Fakuiltas dan 40 Prodi. Mahasiswa yang teirdapat di 

UiIN Walisongo teirdiri dari beirbagai daerah yang ada di Indoneisia dan ada 

beberapa mahasiswa asing. Tercatat terdapat 12 mahasiswa yang berasal dari 

Nusa Tenggara Barat. Mahasiswa Nusa Tenggara Barat di Uin Walisongo 

memiliki pola tersendiri dalam menyesuaiakan diri dengan lingkungan 

barunya. Hal tersebut tidak lepas dari kepribadian individu tersebut, ada yang 

cepat dalam menyesuaikan diri dan ada juga yang lambat. Penelitian ini 

beirsuimbeir dari beberapa Mahasiswa Nuisa Teinggara Barat Provinsi Nuisa 

Teinggara Barat dan pihak yang beirsangkuitan dalam penelitian ini. Beirdasarkan 

data yang di dapat dari Puisat Teiknologi dan Informasi data mahasiswa Nusa 

Tenggara Barat pada angkatan 2022 seibagai beirikuit. 

Penyesuaian diri pada prinsipnya adalah suiatui proses yang meincakuip 

reispon meintal dan tingkah lakui, dimana individui beiruisaha uintuik beirhasil 

mengatasi keibuituihan-keibuituihan dalam dirinya, keiteigangan-keiteigangan, 

konflik-konflik dan fruistasi yang dialaminya, seihingga teirwuijuid tingkat 

keiseilarasan atau harmoni antara tuintuitan dari dalam diri deingan apa yang 

diharapkan oleih lingkuingan dimana ia tinggal.75 Seiseiorang dapat dikatakan 

meimiliki penyesuaian yang baik apabila dia mampui mengatasi keisuilitan dan 

 
74 https://ppid.walisongo.ac.id/wp-content/uploads/2020/08/BMN.pdf, diakses pada 8 Juni 

2023 pukul 13.38  
75 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik : Panduan bagi Orang Tua dan Guru 

dalam Memahamimi Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan SMA, (Bandung : PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2016). Hlm. 192  

https://ppid.walisongo.ac.id/wp-content/uploads/2020/08/BMN.pdf
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masalah yang dihadapinya seicara wajar, tidak meiruigikan diri seindiri dan 

lingkuingannya, seisuiai deingan norma sosial dan agama.76 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan mahasiswa asal Nuisa Teinggara 

Barat meinuinjuikkan bahwa dalam proses penyesuaian mahasiswa hampir 

sama, yaitui meingawali penyesuaian diri deingan beirinteiraksi deingan orang-

orang yang meimiliki keisamaan nasib seibagai peirantaui. Hal ini membuat 

mahasiswa Nusa Tenggara Barat untuk lebih nyaman dengan lingkuan 

rantauannya, dikarenakan memiliki teman yang sama-sama berjuang didaerah 

yang asing. Seipeirti yang disampaikan oleih intan Angkatan 2022 : 

“Kalaui duilui pas daftar uilang peirtama kali, waktui itui ada keibeituilan 

teimein sama-sama dari SMA yang sama, tapi itui puin juiga cuima satui 

orang. Kalaui soal meimbantui penyesuaian diri ada 2 teimein sih, itu pun 

buikan teiman daerah, taoi teiman satu kelas. Kareina saya dari Nusa 

Tenggara Barat seindiri gak ada kawan, tapi seibeiluim di Seimarang saya 

dapat informasi kos dari teiman satui keilas.”77 

Inteiraksi yang teirjadi tidak hanya seisuidah meireika sampai kei daerah 

peirantauian Namun seibeiluim meireika beiraktivitas, beberapa informan meinjalin 

inteiraksi deingan orang-orang yang meimiliki asal daerah yang sama Namun 

suidah lebih dahuilui meirantaui. Biasanya orang-orang teirseibuit meiruipakan 

keiluiarga, aluimni yang beirasal dari seikolah yang sama seibeiluimnya, atau 

keinalan yang teirgabuing dalam himpuinan mahasiswa juiruisan di kampuis. 

Seipeirti yang disampaikan oleih maya Angkatan 2022 

“Kalaui cari info teintui ada, cari infonya dari kating seibeiluimnya di 

seikolah duilui yang beirkuiliah di UiIN Walisongo Seimarang atauipuin yang 

masih kuiliah disini. Akan teitapi uintuik kating puin minim banget dan di 

sini puin ga ada peirkuimpuilan mahasiswanya kareina juimlah mahasiswa 

dari Nusa Tenggara Barat sangat seidikit”78 

Dapat kita amati bahwasannya para peirantaui lebih nyaman uintuik 

meimuilai adaptasi deingan orang-orang yang meimiliki keisamaan emosional, 

asal atauipuin seisama peirantaui seihingga dapat meilanjuitkan adaptasi deingan 

 
76 Diana Vidya Fatkhriyani, Kesehatan Mental, ( Jawa Timur : Duta Media Publising, 2019 

), Hlm. 12-13 
77 Intan, mahasiswa FITK asal Lombok Tengah, Wawancara pada tanggal 16 Juni 2023 
78 Maya, mahasiswa FITK asal Lombok Tengah, Wawancara pada tanggal 18 Juni 2023 
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orang-orang seikitar yang beirdomisili asli. Dari penelitian wawancara yang 

teilah dilakuikan, proses adaptasi para mahasiswa rantaui cuikuip baik, tidak dapat 

dikatakan sangat baik dikareinakan masih ada beberapa peirantaui yang masih 

hanya beirinteiraksi deingan lingkuip keicil tanpa meilibatkan individui lokal 

teimpat ia meirantaui. Proses penyesuaian diri mahasiswa Nusa Tenggara Barat 

meimiliki beberapa aspeik antara lain : 

Data mahasiswa Nusa Tenggara Barat yang mengalami permasalahan 

penyesuaian diri sebagai berikut : 

Tabel 1 

No. Nama Asal 

Penyesuaia

n 

Akademik 

Penyesuaia

n Sosial 

Penyesuaia

n Personal-

Emosional 

Penyesuaia

n Institut 

1.  Intan Lombok 

Tengah 
✓ x ✓ ✓ 

2.  Maya Lombok 

Tengah 
✓ ✓ ✓ ✓ 

3.  Ade Lombok 

Utara 
✓ x ✓ x 

4.  Ma’unatul Lombok 

Timur 
✓ x ✓ x 

5.  Winda Lombok 

Utara 
✓ x ✓ x 

 

1. Penyesuaian akademik (acadeimic adjuistmeint), pada aspeik ini meiruijuik 

pada motivasi uintuik teitap individui beilajar dan meingeirjakan tuigas-tuigas 

akademik, meineirjeimahkan motivasi kei dalam uisaha akademik yang nyata, 

keiyakinan dan keibeirhasilan atas uisaha yang dilakuikan, dan keipuiasan 

teirhadap lingkuingan akadeimis. Yang diamami Mahasiswa Nusa Tenggara 

Barat seibagaimana yang di uingkapkan winda dan maya penyesuaian 

dirinya : 
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“Motivasi yang meimbuiat saya teitap disini ita kareina saya ingin 

meimbuiktikan kei keiluiarga dan keirabat bahwa saya bisa dan 

mampui beirkuiliah di luiar daerah dan  bisa luiluis seisuiai deingan nilai 

yang meimuiaskan dan dapat meimbanggakan orang tuia. Keireina 

uintuik kuilah di luiar puilaui seipeirti di puilaui Jawa ini saya teirmasuik 

anak yang di teintang keiluiarga uintuik masuik kei sini jadi saya ingin 

meimbuiktikan kei oran tuia bahwa saya mampui dan bisa beirkuiliah 

di sini.”79 

 

“ ..., Juiruisan yang saya teimpuih ini meimang juiruisan yang saya 

inginkan. Akan teitapi saya tidak beireikspeitasi pada awal 

peirkuiliahan di juiruisan ini mata kuiliah yang dibeirikan akan 

langsuig beirat jadi pada awal kuiliah saya sangat meitasa keibeiratan 

kareina saya kira dalam prodi saya Ilmui Al-Quiran dan Tafsir 

(Tafsir dan Hadits) yang di peilajari dari dasar tapi teirnyata pada 

seimeisteir satui langsuing beirat ....”80 

 

2. Penyesuaian sosial (social adjuistmeint), pada aspeik ini meiruijuik pada 

tingkat dan keibeirhasilan individui dalam aktivitas sosial dan keibeirfuingsian 

seicara uimuim, keiteirlibatan deingan orang lain di lingkuingan sosial, reilokasi 

dari daerah asal dan orang-orang signifikan yang ada di sana, seirta 

keipuiasan individui teirhadap lingkuingan sosial dimana individui teirseibuit 

beilajar. Yang diamami Mahasiswa Nusa Tenggara Barat seibagaimana 

yang di uingkapkan intan dan maya dalam proses penyesuaian dirinya : 

“Kalaui inteiraksi awal kei teimein-teimein juiruisan seindiri itui masih 

pada dieim-dieim seimuia, muingkin buituih waktui 3 hari barui bisa 

ngobrol-ngobrol gitui.”81 

“Karna uidah puinya teimein yang dari awal itui kan (seisama anak 

Nusa Tenggara Barat), walauipuin dia beida teimpat tinggal akui di 

mahad dia kos. Kadang juiga saya keiteimuian di kampuis walauipuin 

ga seiring soalnya kita beida fakuiltas.”82 

3. Penyesuaian peirsonal-emosional (peirsonal-eimotional adjuistmeint), 

meingarah pada tingkat keiseijahteiraan psikologis dan fisik yang 

 
79 Winda, mahasiswa FITK asal Lombok Tengah, Wawancara pada tanggal 16 Juni 2023  
80 Maya, mahasiswa FITK asal Lombok Tengah, Wawancara pada tanggal 16 Juni 2023  
81 Intan, mahasiswa FITK asal Lombok Tengah, Wawancara pada tanggal 16 Juni 2023 
82 Maya, mahasiswa FITK asal Lombok Tengah, Wawancara pada tanggal 16 Juni 2023 
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dirasakan oleih mahasiswa. Dimeinsi ini beirfokuis pada kondisi 

psikologis yang dialami mahasiswa seicara uimuim seirta geijala-geijala 

somatik yang muincuil dalam proses penyesuaian individui di lingkuingan 

beilajarnya. Individui yang meimiliki tingkat penyesuaian peirsonal-

emosional yang tinggi beirarti individui teirseibuit meinilai bahwa meireika 

meimiliki keiseijahteiraan psikologis seirta kondisi fisiologis yang baik 

seilama meinjalani proses penyesuaian diri di lingkuingan peirguiruian 

tinggi. Yang dialami Mahasiswa Nusa Tenggara Barat seibagaimana 

yang di uingkapkan intan dan ade dalam proses penyesuaian dirinya : 

“Kadang ada rasa rindui kei orang tuia. Dan yang bikin sangat 

rindui ruimah keimarin seiwaktui leibaran. Leibaran keimarin itui 

meiruipakan leibaran peirtama tidak beirsama orang tuia. Jadi 

sangat teirasa seikali kalo seidang meirantaui.”83 

“Alhamdhuilillahnya disini ada juiga keirabat yang deikeit dan ada 

juiga teiman yang baik. Jadi apabila ada keisuilitan dalam kuiliah 

atau keiadaan sosial buidaya bisa meimbeirikan peindapat dan 

saling meimbantui.”84 

4. Keileikatan instituisi (instituitional attachmeint), meinguikuir keipuiasan 

individui teirhadap keipuituisannya uintuik beirada di peirguiruian tinggi 

seicara uimuim dan teirhadap keipuituisan uintuik beirada di instituisi 

peindidikan yang saat ini seidang diteimpuih. Individui deingan tingkat 

keileikatan instituisional tinggi artinya mahasiswa meinilai bahwa meireika 

meirasa puias saat meinjalani keihiduipan di peirguiruian tinggi yang teilah 

dipilih seirta meimiliki keiteirikatan yang dibuituihkan deingan juiruisan yang 

diteikuini seicara khuisuis.85 Yang dialami Mahasiswa Nusa Tenggara 

Barat seibagaimana yang di uingkapkan intan dan maya dalam proses 

penyesuaian dirinya : 

“Seikarang sih saya suidah lebih meinyeisuiaikan diri di sini, kareina 

 
83 Intan, mahasiswa FITK asal Lombok Tengah, Wawancara pada tanggal 16 Juni 2023 
84 Ade, mahasiswa FDK asal Lombok Utara, Wawancara pada tanggal 16 Juni 2023 
85 Maria Nugraheni Mardi Rahayu, Rudangta Arianti, Penyesuaian Mahasiswa Tahun 

Pertama Di Perguruan Tinggi: Studi Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UKSW, Jurnal Psikologi 

Sains dan Profesi, Vol. 4, No. 2, (2020). Hlm. 74-75  
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ada banyak teiman keilas yang seisama anak peirantauian jadi kita 

meimiliki keiluihan yang sama dan bisa saling beirtuikar pikiran. Dan 

alhamdhuilillah saya bisa meinyeisuiaikan diri deingan juiruisan yang 

saya ambil disini.”86 

“Juiruisan yang saya pilih meimang juiruisan yang meimang saya 

inginkan dan meimang uintuik penyesuaian diri saya meimang suidah 

di latih dari seibeiluim kuiliah. Jadi uintuik di UiIN Walisongo dalam 

penyesuaian deingan lingkuingan barui suidah teirbiasa.”87  

Berdasarkan permasalahan di atas, setiap mahasiswa Nusa Tenggara 

Barat memiliki proses penyesuaian diri yang berbeda-beda. Proses penyesuaian 

diri yang paling sulit di mulai selama awal masa perkuliah. Pada proses 

penyesuaian diri pasa mahasiswa tersebut dapat di ketahui bahawasannya yang 

meinghambat para peirantaui dalam proses penyesuaian diri dari aspek 

penyesuaian sosial, penyesuaian institusi dan penyesuaian akademik. Pada 

proses penyesuaian diri yang beirkeipanjangan juiga meimbuiat para peirantaui 

keimbali kei daerah asalanya, seihingga meinghambat proses penyesuaian diri dan 

peingeinalan lebih jauih teirhadap daerah tempat berkuliah saat ini. 

Proses penyesuaian diri mahasiswa Nusa Tenggara Barat di UiIN 

Walisongo diseibabkan adanya beintuiran akademik, sosial dan buidaya yang 

beirbeida, buidaya yang dibawa dari daerah asal beirbeida di lingkuingan kampuis 

mauipuin luiar kampuis. Keiadaan ini meingakibatkan mahasiswa Nusa Tenggara 

Barat meingalami keiseidihan, keiseipian, dan keigeilisahan. Seidangkan dalam 

keiseiharian mahasiswa Nusa Tenggara Barat dalam penyesuaian diri 

mahasiswa lebih seiring diam. Reindahnya peingeitahuian awal teintang bahasa 

dan buidaya suiatui daerah yang ditinggali meinyeibabkan mahasiswa Nusa 

Tenggara Barat meingalami keibinguingan akan teitapi keibinguingan teirseibuit 

dapat dikeindalikan dikareina adanya duikuingan teiman seibaya dan keiluiarga yang 

meimbantui. Aspek penyesuaian diri pada mahasiswa Nusa Tenggara Barat : 

Tabel 2 

No Aspek  Problem 

 
86 Intan, mahasiswa FITK asal Lombok Tengah, Wawancara pada tanggal 16 Juni 2023 
87 Maya, mahasiswa FITK asal Lombok Tengah, Wawancara pada tanggal 18 Juni 2023  
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1.  Penyesuaian akademik Meirasa bahwa awalnya ju iruisan yang di ambil 

tidak seisuiai deingan impian, me irasa mata ku iliah 

yang di paparkan ku irang bisa meimahami 

2.  Penyesuaian sosial Kuirang bisa me imuilai uintu ik beirbicara apabila 

tidak di ajak bicara te irlebih dahulu, lebih baik 

diam daripada bicara karena takut yang akan di 

katakan tidak sesuai dengan topik pembicaraan 

3.  Penyesuaian peirsonal-

emosional 

Kadang meirasa ini bu ikan jalan yang dipilih, 

juiah dari orang tu ia, meirasa seindiri 

4.  Keileikatan institu isi Pada awal peirkuiliahan me irasa ini bu ikan 

uiniveirsitas mauipuin ju iruisan yang di inginkan 
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BAB IV 

ANALISIS DATA PENELITIAN 

A. Analisis Penyesuaian Diri Mahasiswa UIN Walisongo Semarang Asal 

Nusa Tenggara Barat dalam Bimbingan dan Konseling Islam 

Manu isia sebagai makhluk sosial meimiliki banyak ke ibuituihan dan 

harapan. Namun saat reialita yang teirjadi tidak seisuiai deingan harapannya maka 

akan timbu il masalah dalam hidu ipnya.105 Seperti mahasiswa asal Nusa 

Tenggara Barat yang sedang menjalani kehidupan baru di tempat yang asing. 

Mahasiswa Nusa Tenggara Barat dihadapkan dengan masalah penyesuaian diri 

dimana mereka diharuskan menyesuaikan Penyesuaian diri (seilf adju istmeint) 

adalah proses dalam meimpeiroleih atau peimeinuihan keibu ituihan (neieids 

satisfaction), seihingga individu i mampu i mengatasi streis, konflik, fru istasi seirta 

masalah-masalah te irteintui deingan cara-cara teirteintu i (alteirnatif). Se iseiorang 

dapat dikatakan me imiliki penyesuaian yang baik apabila ia mampu i mengatasi 

keisuilitan dan masalah yang dihadapinya se icara wajar, tidak me iruigikan diri 

seindiri dan lingku ingannya, seisuiai deingan norma sosial dan agama.88  

Bimbingan dan konseling Islam dapat diartikan sebagai suatu proses 

pemberian bantuan kepada individu untuk belajar mengembangkan fitrahnya 

yakni iman, akal dan kemauan agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah SWT. Pada dasarnya manusia memiliki dua potensi hubungan, 

selain mereka merupakan makhluk sosial atau hidup dengan orang lain, 

manusia juga mempunyai hubungan dengan Allah, akan tetapi terkadang 

manusia tidak dapat mengoptimalkan hubungan tersebut, sehingga tidak jarang 

dari mereka mengalami kekosongan pada hatinya yang harus akan sentuhan 

rohani, di sinilah peran bimbingan dan konseling Islam sebagai usaha 

pemberian bantuan menyeluruh pada diri individu yang bermasalah.89  

 
88 Diana Vidya Fatkhriyani, Kesehatan Mental, ( Jawa Timur : Duta Media Publising, 2019 

), Hlm. 12-13 
89 Hidayatul Khasanah, Yuli Nurkhasanah, Agus Riyadi, Metode Bimbingan dan Konseling 

Islam dalam Menanamkan Kedisiplinan Sholat Dhuha pada Anak Hiperaktif di MI Nurul Islam 

Ngaliyan Semarang, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 36, No.1, Januari – Juni 2016 ISSN 1693-8054. 

Hlm. 2 



 

50 

 

Dari hasil observasi dan wawancara bahwa peingalaman sosial individui 

pada saat meinyeisuiaikan diri deingan lingkuingan membuat mahasiswa asal 

Nusa Tenggara Barat lebih mantap terhadap pilihan akademisnya. Seperti yang 

di ungkapkan intan jikai pindah prodi atauipuin uiniveirsitas akan banyak hal yang 

haruis di uiruis dari awal dan beiluim meimiliki yang cuikuip uintuik diri seindiri. Di 

sinilah duikuingan sosial yang dimiliki seipeirti teiman, keiluiarga atau teiman yang 

dipeircaya dapat meinjadi dorongan mengatasi penyesuaian diri. Tuijuian ini  

meimiliki keisamaan deingan tuijuian dari bimbingan dan konseiling islam yaitui 

mampui meimpeiroleih peimahaman diri, meindeikatkan pada Illah, meingarahkan 

diri, meineirima dirinya seicara obyeiktif, meimiliki wawasan, mampui 

meimeicahkan masalah seindiri, meinyeisuiaikan diri deingan lingku ingan, dan bisa 

meiraih keibahagiaan dalam hiduipnya. 

Meinuiruit Vareinhorst konseiling meiruipakan suiatui uipaya meimpeingaruihi 

peiruibahan (inteirveintion) sikap dan peirilakui yang cuikuip eifeiktif uintuik 

meimbantu i siswa yang meingikuiti peimbeikalan dalam meinyeileisaikan masalah 

diri meireika seindiri. Konseiling seibaya pada dasarnya meiruipakan suiatui cara 

bagi para siswa beilajar meimpeirhatikan dan meimbantui siswa lain, seirta 

meineirapkannya dalam keihiduipan seihari-hari. Seimeintara itui, Tindall dan Gray 

meindeifinisikan konseiling seibaya seibagai suiatui ragam tingkah lakui meimbantui 

seicara inteirpeirsonal yang dilakuikan oleih individui nonprofeisional yang 

beiruisaha meimbantui orang lain.90  

Individui yang meingalami teikanan seilama meineimpuih peindidikannya 

dapat diatasi deingan cara meingintropeiksi diri dari keikuirangan yang dilaluii 

seilama ini, deingan meincuirahkan masalahnya keipada beirbagi deingan teiman. 

Mahasiswa teirseibuit uintuik meinyeisuiaikan diri deingan meindapat bantuian dari 

teiman. Ada juiga yang meinguingkapkan masalahnya deingan beirceirita keipada 

orang tuianya.  

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa mahasiswa Nusa 

Tenggara Barat dalam proses penyesuaian diri menunjukkan bahwa dengan 

 
90 Hunainah, Teori dan Implementasi Model Konseling Sebaya, (Bandung : RIZQI PRESS, 

2011). Hlm. 82-83  
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adanya dukungan sosial dari keluarga dan teman dekat sehingga mahasiswa 

tersebut dapat menyesuaikan diri pada UIN Walisongo semarang dalam 

akademik, sosial, emosional dan institusi. Solusi dalam proses penyesuaian diri 

mahasiswa Nusa Tenggara Barat menunjukkan hal positif, Sehingga 

mahasiswa tersebut dapat menyesuaikan diri di UIN Walisongo Semarang. 

Ditunjukkan dengan : 

Tabel 3 

Problem Solusi Perubahan 

Penyesuaian akademik Membangun komunikasi 

secara  efektif. 

Individu lebih percaya 

diri dan aktif dalam 

kegiatan diskusi di kelas 

baik kelompok maupun 

individu. 

Penyesuaian sosial Identifikasi sosial Dapat menerjemahkan 

sikap yang harus 

dilakukan dalam suatu 

interaksi sosial, seperti 

cara menyapa 

Penyesuaian peirsonal-

emosional 

Dukungan sosial Dapat mengendalikan 

emosi, meneguhkan diri 

dengan lingkungan 

sosial baru dan dapat 

menghargai diri sendiri 

Keileikatan instituisi Coping  Mengatasi tekanan secara 

internal maupun eksternal, 

yang dianggap membebani 

batas kemampuan 
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Mahasiswa Nusa Tenggara Barat meinuinjuikkan bahwa peingalaman 

individui akan meimpeingaruihi dalam meinyeisuiaikan diri di UiIN Walisongo. 

Seimakin lama peingalaman individu i maka seimakin muidah individui dalam 

mengatasi masalahnya. Duikuingan sosial juiga meinjadi tambahan dalam 

individui meinyeisuiaikan diri, baik dari teiman seijawat dan keiluiarga. Bimbingan 

dan konseiling islam seibagai suiatui layanan bantuian yang dibeirikan keipada 

kliein guina uintuik meimbantui kliein mengatasi peirmasalahnnya meimiliki kaitan 

yang eirat deingan konseip ta’awuin. Konseip ta’awuin dan bimbingan dan 

konseiling islam sama-sama beirtuijuian uintuik meinstabilkan keihiduipan manuisia 

dalam keihiduipannya, mengatasi peirmasalahan keihiduipan yang dimiliki kliein 

guina uintuik meincapai keibahagiaan hiduip di duinia dan di akhirat keilak. Beintuik 

Ta’wuin tidak teirbatas, seilama dalam kaitannya deingan keitaqwaan dan buikan 

beirtuijuian meinciptakan keiruisakan maka hal teirseibuit sangat dianjuirkan dalam 

agama, teitapi tidak seimuia beintuik peirtolongan dapat dikatakan seibagai beintuik 

bimbingan, kareina peirtolongan yang dikatakan bimbingan meinuiruit Bimo 

Walgito adalah peirtolongan yang meinuintuin.91  

Konseling adalah proses seorang konselor alam memberikan bimbingan 

dan nasehat dalam membuat pilihan atau keputusan sendiri untuk memecahkan 

suatu masalah. Proses konseling merupakan suatu kegiatan pencarian data dari 

seseorang yang sedang mengalami masalah dengan menggunakan langkah-

langkah atau tahapantahapan konseling yang menekankan pada penalaran 

pendek sebagai suatu penanganan pertama untuk meningkatkan hubungan dan 

kepercayaan klien kepada konselor karena proses Tahapan sebelum konseling 

berlangsung dapat dilaksanakan dengan mempelajari data klien melalui catatan 

kumulatif dan hasil teknik pengumpulan data lainnya. Setelah data terkumpul 

kemudian dirangkum dan selanjutnya mengadakan diagnose untuk dapat 

menentukan masalah yang dihadapi kliendan penyebabnya.Data tersebut dapat 

dibawa dalam pertemuan konseling secara tatap muka dengan tujuan 

membantu klien untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. Setiap 

 
91 Sutirna, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2013), hal. 10. 
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tahapan proses konseling membutuhkan keterampilan-keterampilan khusus. 

Dinamika hubungan konseling ditentukan oleh penggunaan keterampilan 

konseling yang bervariasi sehingga tidak membosankan. Akibatnya 

keterlibatan mereka dalam proses konseling sejak awal hingga akhir sangat 

bermakna dan berguna. Secara umum proses konseling dibagi 3 tahap yaitu :  

1. Tahap awal yang bertujuan untuk membangun hubungan konseling yang 

melibatkan klien, memperjelas dan mendefinisikan masalah, membuat 

penaksiran dan penjajakan, serta menegoisasikan kontrak. Sesusai dengan 

perjanjian awal wawancara yang dilakukan peneliti, pada tahap ini peneliti 

meminta persetujuan kepada klien untuk mewawancarai dan menggali 

permasalahan yang terkait dengan penyesuaian diri.  

2. Tahap pertengahan (tahap kerja) yang bertujuan menjelajahi dan 

mengeksplorasi masalah, isu dan kepedulian klien lebih jauh, menjaga 

agar hubungan konseling selalu terpelihara serta proses konseling agar 

berjalan sesuai kontrak. Pada tahap ini peneliti mencoba menggali 

permasalahan narrasumber terkait permasalah penyesuaiaan diri yang 

sedang dialaminya. 

3. Tahap Akhir (tahap tindakan) yang bertujuan memutuskan perubahan 

sikap dan perilaku yang memadai, terjadinya transfer of learning, 

melaksanakan perubahan perilaku serta mengakhiri hubungan konseling. 

Tahap akhir ini menjadi berhasil dan sukses ditandai dengan menurunnya 

kecemasan klien, adanya perubahan perilaku klien kearah yang positif, 

sehat dan dinamik, adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan 

program yang jelas serta terjadinya perubahan sikap positif yaitu mulai 

dapat mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan 

dunia luar.92 

Klien sudah berpikir realistic dan percaya diri. Kesemua langkah-

langkah dan tahapan konseling sangat diperlukan oleh konselor untuk 

 
92Juli Andriyani, KONSEP KONSELING INDIVIDUAL DALAM PROSES PENYELESAIAN 

PERSELISIHAN KELUARGA, Jurnal At-Taujih Bimbingan Dan Konseling Islam Vol. 1 No. 1 

Januari-Juni 2018 (http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Taujih). Hlm 25-27  

http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Taujih
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mengetahui kemajuan konseling yang dilakukannya karena setiap tahapan 

konseling ada teknik tertentu dan tujuan yang harus dicapai. Seorang konselor 

harus menangkap permasalahan klien dengan pernyataan dan bahasa tubuhnya. 

Definisi masalah harus ada persetujuan klien dan bukan hanya atas keinginan 

konselor. 

Keisimpuilan yang dapat ditarik dari beirbagai peindapat teintang peingeirtian 

bimbingan dan  konseiling islam adalah bahwa konseiling seibaya meiruipakan 

ragam tingkah lakui saling meimpeirhatikan dan saling meimbantui seicara 

inteirpeirsonal di antara teiman seibaya, keigiatan saling bantui teirseibuit dilakuikan 

oleih individui non-profeisional di bidang layanan bantuian (heilping), 

beirlangsuing dalam keihiduipan seihari-hari di seikolah baik di dalam mauipuin di 

luiar keilas, keiteirampilan yang dibuituihkan dalam keigiatan meimbantui teirseibuit 

adalah keiteirampilan meindeingarkan seicara aktif, eimpati dan keiteirampilan 

meimeicahkan masalah (probleim solving), keiduiduikan antara individui yang 

meimbantu i dan individui yang dibantui adalah seitara (eiquial). Alasannya, 

peingaruih teiman seibaya lebih beisar dibanding peingaruih yang lain seipeirti orang 

tuia dan guirui. 

B. Solusi Penyesuaian Diri Mahasiswa UIN Walisongo Semarang Asal Nusa 

Tenggara Barat dalam Bimbingan dan Konseling Islam 

Soluisi yang dilakuikan dalam mengatasi penyesuaian diri pada individui 

beirbeida-beida. Peirbeidaan ini teirjadi dari sikap individui teirhadap lingkuingan 

barui teirseibuit. Lingkuingan yang familiar meinjadikan mahasiswa Nusa 

Tenggara Barat akan nyaman dan tidak teirkuicilakan. Seiiring beirjalan waktui 

mahasiswa Nusa Tenggara Barat akan teirbiasa deingan lingkuingan barui deingan 

peingalaman sosial yang dimilikinya seilama proses beilajar. Peingalaman sosial 

yang meimbuiat individui dapat mengatasi peirmasalahan yang dihadapinya. 

Deingan adanya konseiling seibaya individui dapat meinguingkapkan dirinya lebih 

leiluiasa. Dalam hal ini individui dapat beirtuikar pikiran deingan teiman mauipuin 

konseilor islam deingan peirmasalahan yang mirip. 

Dari hasil wawancara dengan mahasiswa Nusa Tenggara Barat 
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menunjukkan bahwa dalam proses beilajar (penyesuaian diri) yang dilakuikan 

mahasiswa Nusa Tenggara Barat ju iga beirbeida-beida, ada yang meilakuikan 

seicara individui atau beirinteiraksi langsuing deingan lingkuingan barui. Duikuingan 

dalam inteiraksi sosial akan meinjadikan mahasiswa Nusa Tenggara Barat akan 

lebih peircaya diri dalam beirbauir atau meilakuikan inteiraksi sosial. Keipeircayaan 

diri ini akan meingalami peiningkatan jika mahasiswa Nusa Tenggara Barat 

mampui meingasah keimampuian diri meireika atau meineimuikan ideintitas diri 

seihingga mahasiswa Nusa Tenggara Barat dapat meingeikspreisikan diri meireika 

dalam beirsikap dalam lingkuingan sosial. 

Sikap yang dituinjuikkan mahasiswa Nusa Tenggara Barat dalam 

beireikspreisi yaitui deingan meinuinjuikkan suika atau tidak suika su iatui hal deingan 

teirbuika atau beirani meinguingkapan keieingganan atau keitidaksu ikaan teirhadap 

suiatui hal. Sikap teirbuika ini dihasilkan dari peingalaman sosial yang dilakuikan 

oleih mahasiswa Nusa Tenggara Barat.  

Hasil wawancara yang dilaku ikan oleih peneliti meinuinjuikkan bahwa 

mahasiswa Nusa Tenggara Barat mengatasi penyesuaian diri deingan cara 

individui atau dari meireika seindiri deingan duikuingan sosial dari keiluiarga, teiman 

mahasiswa Nusa Tenggara Barat dan teiman mahasiswa Indoneisia. Beirdasarkan 

uiraian diatas, dapat disimpuilkan bahwa soluisi dalam meinguirangi penyesuaian 

diripada mahasiswa Nusa Tenggara Barat cuikuip baik ditinjaui dari suiduit 

pandang bimbingan dan konseiling islam, meimiliki tuijuiannya yang sama 

deingan bimbingan dan konseiling islam. Namun ada beberapa yang haruis 

dipeirhatikan, peilaksanaan ini akan lebih maksimal apabila ada tenaga ahli, 

yang dimaksuid disini adalah seiorang konseilor dalam meimbeirikan bimbingan 

dan konseiling islam. Seibagaimana konseip dasar konseiling meinuiruit Mintarsih 

yaitui: 

1. Konseiling adalah suiatui proses layanan bantuian keimanuisiaan. 

2. Proses konseiling meilibatkan du ia orang atau lebih, yaitu i konseilor dan 

kliein. 

3. Konseiling meiruipakan keigiatan profeissional, artinya dilaksanakan oleih 

konseilor yang meimiliki kuialifikasi profeissional peingeitahuian, 
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keiteirampilan, peingalaman, dan kuialitas priobadi yang seihat. 

4. Konseiling adalah proses beilajar u intuik meiruibah peirilakui kliein keiarah yang 

positif. 

Tuiju ian yang ingin dicapai dalam proses bimbingan dan konseiling islam 

adalah agar kliein meimpeiroleih peimahaman diri, meingarahkan diri, meineirima 

dirinya seicara obyeiktif, meimilki wawasan, mampui meimcahkan masalah 

seindiri, meinyeisuiaikan diri deingan lingkuingan, dan bisa meiraih keibahagiaan 

dalam hidu ipnya. 93 

  

 
93 Widayat Mintarsih, Konseling Lintas Budaya, hlm. 13-14 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peinuilis teilah meinjeilaskan teintang probleim penyesuaian diri dan meinganalisis 

penyesuaian diri pada mahasiswa asal Nuisa Teinggara Barat di UiIN Walisongo 

da soluisinya dalam bimbingan dan konseiling islam maka peinuilis meinarik 

keisimpuilan : 

1. Pada proses penyesuaian diri mahasiswa Nusa Tenggara Barat dalam 

memperoleh atau pemenuhan kebutuhan, mahasiswa Nusa Tenggara Barat 

melakukan interaksi dengan sesama perantau atau melakukan interaksi 

dengan perantau dari Nusa Tenggara Barat yang lebih senior atau sudah 

lebih dahulu tinggal dan menyesuaikan diri. Pada proses penyesuaian diri 

mahasiswa Nusa tenggara Barat yang paling sulit di mulai selama awal 

masa perkuliahan, mahasiswa yang masih dalam keadaan kaget dengan 

keadaan dilingkungannya dihadapkan dengan permasalahan beru lagi 

yaitu permasalahan akademik dan sosial. Keadaan ini menyebabkan 

mahasiswa Nusa Tenggara Barat mengalami perasaan sedih, kesepian, dan 

kegelisahan. Kurangnya pengerahuan tentang bahasa dan budaya 

mengenai suatu daerah menyebabkan mahasiswa Nusa Tenggara Barat 

menjadi gelisah dan kebingungan. Hal ini menyebabkan dalam 

berinteraksi sosial mahasiswa Nusa Tenggara baral lebih sering diam dan 

jarang memulai sebuah percakapan. Pada permasalahan tersebut 

mahasiswa Nusa tenggara Barat sering sharing atau curhat kepada orang 

tua ataupun teman satu kelas/kos/ponok. Dengan adanya dukungan sosial 

mahasiswa Nuasa Tenggara Barat dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkuan sekitar baik lingkungan sosisal, akademid, dan budaya. Dalam 

proses memperoleh atau pemenuhan kebutuhan, terdapat beberapa aspeik-

aspeik diantaranya penyesuaian akademik, penyesuaian sosial, 

penyesuaian peirsonal emosional, penyesuaian instituit.  

2. Solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi penyesuaian diri dalam 

bimbingan dan konseiling islam yaitu dengan copig, identifikasi sosial,  
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dukungan sosial dan ta’awun. Ta’awun disini diartikan seibagai tolong 

menolong yang dilakuikan oleh teman sebaya dalam mengatasi 

penyesuaian diri. Bimbingan dan konseling sebaya dengan sharing 

peirmasalahan dan proses peimbeilajaran individui dalam meinyeisuiaikan 

diri meinjadi individui yang lebih baik. Dalam wawancara yang dilakukan 

peneliti menunjukkan bahwa pada permasalahan penyesuaian diri 

mahasiswa Nusa Tenggara Barat diatasi dengan sharing kepada teman 

yang memiliki nasib dan permasalahan yang sama. Serta mahasiswa 

tersebut mendapat dukungan dari keluarga dan teman dalam mengatasi 

permasalahan penyesuaian diri. Berdasarkan hal tersebut dapat diarikan 

bahwa soluisi dalam penyesuaian diri pada mahasiswa Nusa Tenggara 

Barat memiliki tujuan yang sama dengan bimbingan dan konseiling islam. 

Uintu ik me inghasilkan su iatu i peiru ibahan, peirbaikan dan keisopanan tingkah 

lakui yang dapat me imbeirikan manfaat baik pada diri se indiri, lingku ingan 

keiluiarga, lingku ingan keirja mauipu in lingkuingan sosial dan alam seikitarnya. 

Namun dalam penerapannya terdapat beberapa yang harus diperhatikan 

yaitu dalam pelaksannaan bimbingan dan konseling akan jauh lebih 

maksimal apabila terdapat tenaga ahli yang mengarahkan.  

B. Saran 

Peinu ilis meinyadari dalam peinu ilisan penelitian ini hasilnya masih jauih 

dari dari keiseimpuirnaan. Oleih kareina itui peneliti beirharap keipada peneliti 

seilanjuitnya uintuik lebih meinyeimpuirnakan penelitian ini yang teintuinya meiruijuik 

pada hasil penelitian yang suidah ada deingan harapan agar penelitian nantinya 

dapat meinjadi lebih baik, suidi kiranya peneliti uintuik meimbeirikan saran keipada 

peneliti seilanjuitnya. 

Peneliti seilanjuitnya diharapkan mampui meimbeirikan bimbingan dan 

konseiling islam dan meinyeidiakan sarana mauipuin prasarana bagi mahasiswa 

perantau khuisuisnya mahasiswa Nuisa Teinggara Barat seihingga mampui 

meimbantu i mahasiswa peirantauian dari luiar jawa dalam meinyeisuiaiakan diri. 

Penelitian ini beirfokuis pada satui variabeil saja yaitui penyesuaian diri deingan 
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peindeikatan keiilmuian bimbingan konseiling islam. Diharapkan uintuik peneliti 

seilanjuitnya mampui meimbeirikan bimbingan dan konseiling islam deingan 

variabeil lebih luias lagi seipeirti, bimbingan dan konseiling lintas buidaya. 

C. Penutup 

Syuikuir Allhamduilillah yang tak teirhingga peinuilis panjatkan keihadirat 

Allah Yang Maha Eisa yang teilah meilimpahkan hidayah-Nya keipada peinuilis, 

seihingga peinuilis deingan seigala daya dan uipaya dapat meinyeileisaikan skripsi 

ini. Peinuilis meinyadari bahwa masih teirdapat banyak keikuirangan dan 

keisalahan. Hal teirseibuit diseibabkan oleih keiteirbatasan dan keimampuian peinuilis. 

Oleih kareina itui, mohon maaf yang seibeisar-beisarnya, kritik dan saran yang 

beirsifat kontruiktif dari seimuia pihak sangat peinuilis harapkan deimi 

keiseimpuirnaan skripsi ini. 

Tidak kuirang dari harapan peinuilis, muidah-muidahan meilaluii skripsi ini 

seidikit dapat diambil manfaatnya oleih para peimbaca, teiruitama dalam rangka 

meingeimban misi dakwah Islamiyah, seihingga dapat meinjadikan peingguigah 

hati kei arah jauih dalam kita meinuiju i arah yang lebih baik, meinjadikan Islam 

seibagai Rahmatallil’alamiin. Seimoga Allah seinantiasa meilimpahkan rahmat, 

peituinjuik seirta bimbingan-Nya keipada kita seihingga dapat meincapai 

keibahagiaan duinia dan akhirat, dapat meinjadi manuisia yang beirmanfaat bagi 

makhluik lainnya. Ammin Ya Rabbal’Alamin. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Mahasiswa Asal Nusa Tenggara Barat 

No. Peirtanyaan 

1.  Anda beirasal dari Nusa Tenggara Barat bagian mana?  

2.  Apakah ini peirtama kalinya Anda kei Seimarang?  

3.  Apakah seibeiluimnya ada suidah meingeitahuii teintang UiIN Walisongo 

Seimarang? Jika ya, darimanakah Anda meingeitahuiinya?  

4.  Saat peirtama kali tiba di Seimarang, bagaimana peirasaan atau keisan Anda?  

5.  Saat awal di Seimarang dan beirkuiliah di UiIN Walisongo, apakah anda 

langsuing beirgauil deingan teiman yang beirasal dari daerah seilain Nuisa 

Teinggara Barat atau meincari teiman yang juiga beirasal dari Nuisa Teinggara 

Barat?  

6.  Anda pasti suidah biasa meindeingar istilah UiIN Walisongo seibagai salah satui 

Uiniveirsita Neigri  yang teintuinya didalamnya teirdiri dari mahasiswa yang 

beiradal dari daerah yang beirbeia. Bagaimana peirasaan anda beirteimui deingan 

teiman-teiman yang beirasal dari daerah lain di UiIN Walisongo?  

7.  Apa yang meimbuiat Mahasiswa Nu isa teinggara Barat meirasa teirkeijuit keitika 

beirhadapan deingan lingkuingan deingan buidaya yang barui kareina beirbeida 

deingan buidaya asalnya. Uintuik mengatasi hal teirseibuit apa yang anda lakuikan 

seilama beirada di UiIN Walisongo Seimarang? 

8.  Apakah anda peirnah meingalami homeisick?  

9.  Bagaimana cara anda beiradaptasi deingan lingkuingan barui deingan buidaya 

yang barui juiga? Apakah pada saat Anda meindalami peirmasalahan dalam 

proses penyesuaian diri ada teiman atau sahabat yang meimbant dalam proses 

penyesuaian diri Anda? 

10.  Seilama kuirang lebih 1 Tahuin di beirkuiliah di UiIN Walisongo, bagaimana 

peirkeimbangan anda? Misalnya dalam hal beirinteiraksi atau keibiasaan.  

11.  Apakah anda suidah nyaman beirku iliah dan tinggal di Seimarang? 



 

 

 

Lampiran 2 

Transkip Wawancara 

Nama  : Baiq Intan Afrianingsih 

Asal Domisili : Kab. Lombok Tengah, Prop. Nusa Tenggara 

Barat 

Jurusan : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Tempat Wawancara : Kos Sunan Ampel 

Hari dan tanggal  Wawancara : Sabtu, 17 Juni 2023  

 

No. Peirtanyaan 

1.  Kamu beirasal dari Nusa Tenggara Barat bagian mana?  

Saya berasal dar Lombok tengah kak 

2.  Ini peirtama kalinya kamu kei Seimarang?  

Iya kak, denger UIN Walisongo Semarang aja baru pas ada pendaftaran ada 

pendaftaran SPAN PTKIN. Malah awalnya saya pinginnya malah bukan ke 

uain tapi lebih ke kesehatan kak kayak poltekes. Pas daftar poltekes ga 

keterima terus saya ada pendaftaran SPAN PTKIN lalu saya daftar. 

Alhamdhulillah masuk ke UIN Walisongo.  

3.  Apakah seibeiluimnya ada suidah meingeitahuii teintang UiIN Walisongo 

Seimarang? Jika ya, darimanakah kamu meingeitahuiinya?  

Belum kak, saya tau uin walisongo dari pas searcing Universitas pada waktu 

mulai pendaftaran SPAN PTKIN dan tanya ke kating. 

4.  Saat peirtama kali tiba di Seimarang, bagaimana peirasaan atau keisan Anda? 

Kalo pas awal-awal  ya pastinya ada rasa takut ya kak karena ini pertama 

kalinya saya di semarang dan ini merupakan tempat yang baru.   

5.  Saat awal di Seimarang dan beirkuiliah di UiIN Walisongo, apakah anda 

langsuing beirgauil deingan teiman yang beirasal dari daerah seilain Nuisa 

Teinggara Barat atau meincari teiman yang juiga beirasal dari Nuisa Teinggara 



 

 

Barat?  

Kan sebelum ke semarang ada itu grup WA yang isinya maba nah disitu 

saya kenalan dengan seorang teman yang pas awal semester juga satu 

kosan. Kalo kenalan sih dulu dari pondok ada temen yang juga satu kampus 

tapi sayangnya dia beda fakultas jadi jarang bisa kontakan.  Untuk masalah 

pertemanan saya kurang bisa mulai percakapan sampai sekarang dan kan di 

kelas banyak teman yang dari jawa kadang-kadang saat ngomong kurang 

nyambung jadi sampai sekarang temen yang saya kenal itu cuman sedikit. 

6.  Kamu pasti suidah biasa meindeingar istilah UiIN Walisongo seibagai salah satui 

Uiniveirsita Neigri  yang teintuinya didalamnya teirdiri dari mahasiswa yang 

beiradal dari daerah yang beirbedia. Bagaimana peirasaan anda beirteimui deingan 

teiman-teiman yang beirasal dari daerah lain di UiIN Walisongo?  

Kalo perasaanya awal-awal pasti deg-degan dan ada takut-takut. Tapi 

alhamdhulillahnya teman sekelas pada baik jadi bila sewaktu ngobrol ada 

yang mengartikan maksud dan arah percakapan. 

7.  Apa yang meimbuiat kamu meirasa teirkeijuit keitika beirhadapan deingan 

lingkuingan deingan buidaya yang barui kareina beirbeida deingan buidaya 

asalnya. Uintuik mengatasi hal teirseibuit apa yang anda lakuikan seilama beirada 

di UiIN Walisongo Seimarang? 

Kalo masalah budaya sudah tidak terlalu kaget kak soalnya untuk budaya 

tidak begitu berbeda akan tetapi masalah bahasa kak soalnya kan disini 

mayoritas mahasiswanya berasal dari jawa jadi bahasanya kurang paham 

sedangkan saya bisanya bahasa Indonesia aja bahasa jawa merupakan 

bahasa yang tidak familiar buatt saya kak 

8.  Apakah kamu peirnah meingalami homeisick?  

Kalo sampai homsick sih enggak kak. Tapi kalo seandainya kangen orang 

tua saya telefon atau video call kak. 

9.  Bagaimana cara kamu beiradaptasi deingan lingkuingan barui deingan buidaya 

yang barui juiga? Apakah pada saat kamu meingalami peirmasalahan dalam 

proses penyesuaian diri ada teiman atau sahabat yang meimbant dalam proses 



 

 

penyesuaian diri Anda? 

Saya ikut organisasi yang ada di fakultas saya kak, walaupun ga aktif sih…. 

Kalo pada waktu penyesuaian diri saya ada satu teman kelas yang selalu 

bareg jadi seandainya ada hal yang saya tidak paham saya tanya ke teman 

saya itu. Tapi permasalahannya saat di luar kampus kak saya kurang bisa 

mulai mengobrol atau melanjutkan pembicaraan jadi sering diam sewaktu di 

luar kampus. 

10.  Seilama kuirang lebih 1 Tahuin kuiliah di UiIN Walisongo, bagaimana 

peirkeimbangan kamu? Misalnya dalam hal beirinteiraksi atau keibiasaan? 

Saya sampai sekarang masih belajar kak untuk masalah interaksi dan saya 

masih proses dalam menyesuaiankan diri dengan lingkungan di semarang 

kak 

11.  Apakah anda suidah nyaman beirkuiliah dan tinggal di Seimarang? 

Untuk nyaman, sekarang saya sudah nyaman dengan perkuliahan dan saya 

sangatlah dibantu dengan dukungan orang tua saya kak selalu memotivasi 

tentang hal yang saya pilih ini kak jadi semakin mantap dengan jurusan dan 

Univ yang saya pilih saat ini. 

 

  



 

 

Nama  : Prisilia Maya Safa 

Asal Domisili : Kab. Sumbawa, Prop. Nusa Tenggara Barat 

Jurusan : Ilmu Al-Quran dan Tafsir (Tafsir dan 

Hadits) 

Tempat Wawancara : Taman Edu Park Kampus 2 

Hari dan tanggal  Wawancara : Minggu, 18 Juni 2023 

 

No. Peirtanyaan 

1.  Kamu beirasal dari Nusa Tenggara Barat bagian mana?  

Saya sumba, NTB kak 

2.  Ini peirtama kalinya kamu kei Seimarang?  

Iya kak, denger UIN Walisongo Semarang aja baru pas ada pendaftaran ada 

pendaftaran SPAN PTKIN. Kebetulan juga ada kating dulu satu pondok 

yang di UIN jadi di kasih tau kak. 

3.  Apakah seibeiluimnya ada suidah meingeitahuii teintang UiIN Walisongo 

Seimarang? Jika ya, darimanakah kamu meingeitahuiinya?  

Belum kak, saya tau uin walisongo dari pas searcing Universitas pada waktu 

mulai pendaftaran SPAN PTKIN dan tanya ke kating. 

4.  Saat peirtama kali tiba di Seimarang, bagaimana peirasaan atau keisan Anda? 

Kalo pas awal-awal  ya pastinya ada rasa takut ya kak karena ini pertama 

kalinya saya di semarang dan ini merupakan tempat yang baru. 

Alhamdulillahnya saya masuk ke mahad jadi lebih bisa menyesuaikan sebab 

di mahadkan kita bergabung dengan teman dari luar daerah dan di bagi 

kelompok jadi lebih memudahkan dalam penyesuaian diri. 

5.  Saat awal di Seimarang dan beirkuiliah di UiIN Walisongo, apakah anda 

langsuing beirgauil deingan teiman yang beirasal dari daerah seilain Nuisa 

Teinggara Barat atau meincari teiman yang juiga beirasal dari Nuisa Teinggara 

Barat?  

Kan sebelum ke semarang ada itu grup WA yang isinya maba nah disitu 

saya kenalan dengan seorang teman yang pas awal semester juga satu 



 

 

kosan. Kalo kenalan sih dulu dari pondok ada temen yang juga satu kampus 

tapi sayangnya dia beda fakultas jadi jarang bisa kontakan.  Untuk masalah 

pertemanan saya kurang bisa mulai percakapan sampai sekarang dan kan di 

kelas banyak teman yang dari jawa kadang-kadang saat ngomong kurang 

nyambung jadi sampai sekarang temen yang saya kenal itu cuman sedikit. 

6.  Kamu pasti suidah biasa meindeingar istilah UiIN Walisongo seibagai salah satui 

Uiniveirsita Neigri  yang teintuinya didalamnya teirdiri dari mahasiswa yang 

beiradal dari daerah yang beirbedia. Bagaimana peirasaan anda beirteimui deingan 

teiman-teiman yang beirasal dari daerah lain di UiIN Walisongo?  

Kalo perasaanya awal-awal pasti deg-degan dan ada takut-takut. Tapi 

alhamdhulillahnya teman sekelas pada baik jadi bila sewaktu ngobrol ada 

yang mengartikan maksud dan arah percakapan. 

7.  Apa yang meimbuiat kamu meirasa teirkeijuit keitika beirhadapan deingan 

lingkuingan deingan buidaya yang barui kareina beirbeida deingan buidaya 

asalnya. Uintuik mengatasi hal teirseibuit apa yang anda lakuikan seilama beirada 

di UiIN Walisongo Seimarang? 

Kalo masalah budaya sudah tidak terlalu kaget kak soalnya untuk budaya 

tidak begitu berbeda akan tetapi masalah bahasa kak soalnya kan disini 

mayoritas mahasiswanya berasal dari jawa jadi bahasanya kurang paham 

sedangkan saya bisanya bahasa Indonesia aja bahasa jawa merupakan 

bahasa yang tidak familiar buat saya kak.  

8.  Apakah kamu peirnah meingalami homeisick?  

Kalo sampai homsick sih enggak kak. Tapi kalo seandainya kangen orang 

tua saya telefon atau video call kak. 

9.  Bagaimana cara kamu beiradaptasi deingan lingkuingan barui deingan buidaya 

yang barui juiga? Apakah pada saat kamu meingalami peirmasalahan dalam 

proses penyesuaian diri ada teiman atau sahabat yang meimbant dalam proses 

penyesuaian diri Anda? 

Saya ikut organisasi yang ada di fakultas saya kak dan aktif dalam 

organisasi tersebut. Pada waktu penyesuaian saya sebelumnya memang 



 

 

sudah terbiasa bertemu dengan orang baru dari berbagai daerah 

dikarenakan dulu saya dari pondok sudah sering bertemu dengan teman-

teman dari berbagai daerah.  

10.  Seilama kuirang lebih 1 Tahuin kuiliah di UiIN Walisongo, bagaimana 

peirkeimbangan kamu? Misalnya dalam hal beirinteiraksi atau keibiasaan? 

Saya sampai sekarang masih belajar kak untuk masalah interaksi dan saya 

masih proses dalam menyesuaiankan diri dengan lingkungan di semarang 

kak. Tapi alhamdhulillah saya sudah lebih menyesuaiakan diri karena teman 

sekitar saya menmbantu saya. 

11.  Apakah anda suidah nyaman beirkuiliah dan tinggal di Seimarang? 

Untuk kenyaman, sekarang saya sudah nyaman dengan perkuliahan dan 

saya sangatlah dibantu dengan dukungan orang tua saya kak selalu 

memotivasi tentang hal yang saya pilih ini kak jadi semakin mantap dengan 

jurusan dan Univ yang saya pilih saat ini. 

 

  



 

 

Nama  : Bagus Ade Saputra 

Asal Domisili : Kab. Lombok Utara, Prop. Nusa Tenggara 

Barat 

Jurusan : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 

Tempat Wawancara : Voice Call Whatsapp 

Hari dan tanggal  Wawancara : Jum’at 16 Juni 2023 

 

No. Peirtanyaan 

1.  Kamu beirasal dari Nusa Tenggara Barat bagian mana?  

Saya berasal dar Lombok Utara, tapi memang keluarga saya berasal dari 

jawa yang semarang merantau ke Nusa Tenggara Barat 

2.  Ini peirtama kalinya kamu kei Seimarang?  

Enggak kak, denger UIN Walisongo Semarang udah dari dulu kak soalnya 

juaga keluarga saya sebelum ke NTB itu keluarga saya tinggal di kendal 

semarang jadi kadang masih sering denger. Soalnya kadang saya bersama 

keluarga berkunjung ke rumah saudara yang ada di kendal.  

3.  Apakah seibeiluimnya ada suidah meingeitahuii teintang UiIN Walisongo 

Seimarang? Jika ya, darimanakah kamu meingeitahuiinya?  

Sudah kak. Dari saudara dan lewat internet kak.  

4.  Saat peirtama kali tiba di Seimarang, bagaimana peirasaan atau keisan Anda? 

Saya sih merasa biasa aja kak soalnya kan saudara ada yang di sini. Tapi 

memang permasalahannya ada pada saya kak soalnya saya susah dalam 

memulai percakapan kak jadi kalo ga di ajak bicara ya ga ngajak bicara 

kak.     

5.  Saat awal di Seimarang dan beirkuiliah di UiIN Walisongo, apakah anda 

langsuing beirgauil deingan teiman yang beirasal dari daerah seilain Nuisa 

Teinggara Barat atau meincari teiman yang juiga beirasal dari Nuisa Teinggara 

Barat?  

Iya kak, saya langsung berinteraksi dengan teman dari luar daerah. Tapi ya 

gitu kak karena saya kurang bisa bergauul jadi kalo ga ada yang ngajak 



 

 

bicara ya saya ga ngajak bicara. 

6.  Kamu pasti suidah biasa meindeingar istilah UiIN Walisongo seibagai salah satui 

Uiniveirsita Neigri  yang teintuinya didalamnya teirdiri dari mahasiswa yang 

beiradal dari daerah yang beirbedia. Bagaimana peirasaan anda beirteimui deingan 

teiman-teiman yang beirasal dari daerah lain di UiIN Walisongo?  

Kalo perasaanya awal-awal pasti deg-degan. Tapi untuk keseluruhan saya 

cukup nyaman kak soalnya memang sudah familiar dengan budaya dan 

bahasa di sini jadi ga terlalu gimama-gimana. 

7.  Apa yang meimbuiat kamu meirasa teirkeijuit keitika beirhadapan deingan 

lingkuingan deingan buidaya yang barui kareina beirbeida deingan buidaya 

asalnya. Uintuik mengatasi hal teirseibuit apa yang anda lakuikan seilama beirada 

di UiIN Walisongo Seimarang? 

Kalo masalah itu saya ga terlalu terkejut sih kak. Kan ada saudara yang 

berada disini dan teman-teman juga baik. 

8.  Apakah kamu peirnah meingalami homeisick?  

Kalo sampai homsick sih enggak kak. Tapi kalo seandainya kangen orang 

tua saya telefon atau video call kak. 

9.  Bagaimana cara kamu beiradaptasi deingan lingkuingan barui deingan buidaya 

yang barui juiga? Apakah pada saat kamu meingalami peirmasalahan dalam 

proses penyesuaian diri ada teiman atau sahabat yang meimbant dalam proses 

penyesuaian diri Anda? 

Saya ikut organisasi yang ada di fakultas saya kak, walaupun ga aktif sih…. 

Kalo pada waktu penyesuaian diri saya ada satu teman kelas yang selalu 

bareg jadi seandainya ada hal yang saya tidak paham saya tanya ke teman 

saya itu. Tapi permasalahannya saat di luar kampus kak saya kurang bisa 

mulai mengobrol atau melanjutkan pembicaraan jadi sering diam sewaktu di 

luar kampus. 

10.  Seilama kuirang lebih 1 Tahuin kuiliah di UiIN Walisongo, bagaimana 

peirkeimbangan kamu? Misalnya dalam hal beirinteiraksi atau keibiasaan? 

Saya sampai sekarang masih belajar kak untuk masalah interaksi dan saya 



 

 

masih proses dalam menyesuaiankan diri dengan lingkungan di semarang 

kak. 

11.  Apakah anda suidah nyaman beirkuiliah dan tinggal di Seimarang? 

Untuk nyaman, sekarang saya sudah nyaman dengan perkuliahan dan saya 

sangatlah dibantu dengan dukungan orang tua saya kak selalu memotivasi 

tentang hal yang saya pilih ini kak jadi semakin mantap dengan jurusan dan 

Univ yang saya pilih saat ini. 

 

  



 

 

Nama  : Ma`unatul Hamidah 

Asal Domisili : Kab. Lombok Timur, Prop. Nusa Tenggara 

Barat 

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Tempat Wawancara : Voice Call Whatsapp 

Hari dan tanggal  Wawancara : Minggu, 18 Juni 2023 

 

No. Peirtanyaan 

1.  Kamu beirasal dari Nusa Tenggara Barat bagian mana?  

Saya berasal dar Lombok Timur kak, saya sama sekali tidak ada saudara di 

jawa kak 

2.  Ini peirtama kalinya kamu kei Seimarang?  

Iya kak, denger UIN Walisongo Semarang aja baru pas ada pendaftaran ada 

pendaftaran SPAN PTKIN  

3.  Apakah seibeiluimnya ada suidah meingeitahuii teintang UiIN Walisongo 

Seimarang? Jika ya, darimanakah kamu meingeitahuiinya?  

Belum kak, saya tau uin walisongo dari pas searcing Universitas pada waktu 

mulai pendaftaran SPAN PTKIN dan tanya ke kating. 

4.  Saat peirtama kali tiba di Seimarang, bagaimana peirasaan atau keisan Anda? 

Kalo pas awal-awal  ya pastinya ada rasa takut ya kak karena ini pertama 

kalinya saya di semarang dan ini merupakan tempat yang baru.   

5.  Saat awal di Seimarang dan beirkuiliah di UiIN Walisongo, apakah anda 

langsuing beirgauil deingan teiman yang beirasal dari daerah seilain Nuisa 

Teinggara Barat atau meincari teiman yang juiga beirasal dari Nuisa Teinggara 

Barat?  

Kan sebelum ke semarang ada itu grup WA yang isinya maba nah disitu 

saya kenalan dengan seorang teman yang pas awal semester juga satu 

kosan. Kalo kenalan sih dulu dari pondok ada temen yang juga satu kampus 

tapi sayangnya dia beda fakultas jadi jarang bisa kontakan.  Untuk masalah 

pertemanan saya kurang bisa mulai percakapan sampai sekarang dan kan di 



 

 

kelas banyak teman yang dari jawa kadang-kadang saat ngomong kurang 

nyambung jadi sampai sekarang temen yang saya kenal itu cuman sedikit. 

6.  Kamu pasti suidah biasa meindeingar istilah UiIN Walisongo seibagai salah satui 

Uiniveirsita Neigri  yang teintuinya didalamnya teirdiri dari mahasiswa yang 

beiradal dari daerah yang beirbedia. Bagaimana peirasaan anda beirteimui deingan 

teiman-teiman yang beirasal dari daerah lain di UiIN Walisongo?  

Kalo perasaanya awal-awal pasti deg-degan dan ada takut-takut. Tapi 

alhamdhulillahnya teman sekelas pada baik jadi bila sewaktu ngobrol ada 

yang mengartikan maksud dan arah percakapan. 

7.  Apa yang meimbuiat kamu meirasa teirkeijuit keitika beirhadapan deingan 

lingkuingan deingan buidaya yang barui kareina beirbeida deingan buidaya 

asalnya. Uintuik mengatasi hal teirseibuit apa yang anda lakuikan seilama beirada 

di UiIN Walisongo Seimarang? 

Kalo masalah budaya sudah tidak terlalu kaget kak soalnya untuk budaya 

tidak begitu berbeda akan tetapi masalah bahasa kak soalnya kan disini 

mayoritas mahasiswanya berasal dari jawa jadi bahasanya kurang paham 

sedangkan saya bisanya bahasa Indonesia aja bahasa jawa merupakan 

bahasa yang tidak familiar buatt saya kak 

8.  Apakah kamu peirnah meingalami homeisick?  

Kalo sampai homsick sih enggak kak. Tapi kalo seandainya kangen orang 

tua saya telefon atau video call kak. 

9.  Bagaimana cara kamu beiradaptasi deingan lingkuingan barui deingan buidaya 

yang barui juiga? Apakah pada saat kamu meingalami peirmasalahan dalam 

proses penyesuaian diri ada teiman atau sahabat yang meimbant dalam proses 

penyesuaian diri Anda? 

Saya ikut organisasi yang ada di fakultas saya kak, walaupun ga aktif sih…. 

Kalo pada waktu penyesuaian diri saya ada satu teman kelas yang selalu 

bareg jadi seandainya ada hal yang saya tidak paham saya tanya ke teman 

saya itu. Tapi permasalahannya saat di luar kampus kak saya kurang bisa 

mulai mengobrol atau melanjutkan pembicaraan jadi sering diam sewaktu di 



 

 

luar kampus. 

10.  Seilama kuirang lebih 1 Tahuin kuiliah di UiIN Walisongo, bagaimana 

peirkeimbangan kamu? Misalnya dalam hal beirinteiraksi atau keibiasaan? 

Saya sampai sekarang masih belajar kak untuk masalah interaksi dan saya 

masih proses dalam menyesuaiankan diri dengan lingkungan di semarang 

kak 

11.  Apakah anda suidah nyaman beirkuiliah dan tinggal di Seimarang? 

Untuk nyaman, sekarang saya sudah nyaman dengan perkuliahan dan saya 

sangatlah dibantu dengan dukungan orang tua saya kak selalu memotivasi 

tentang hal yang saya pilih ini kak jadi semakin mantap dengan jurusan dan 

Univ yang saya pilih saat ini. 

 

  



 

 

Nama  : Winda Arista Rahmawati 

Asal Domisili : Kab. Lombok Utara, Prop. Nusa Tenggara 

Barat 

Jurusan : Aqidah dan Filsafat Islam 

Tempat Wawancara : Taman Edu Park Kampus 2 

Hari dan tanggal  Wawancara : Jum’at, 16 Juni 2023 

 

No. Peirtanyaan 

1.  Kamu beirasal dari Nusa Tenggara Barat bagian mana?  

Saya berasal dar Lombok Utara kak 

2.  Ini peirtama kalinya kamu kei Seimarang?  

Iya kak, denger UIN Walisongo Semarang aja baru pas ada pendaftaran ada 

pendaftaran SPAN PTKIN  

3.  Apakah seibeiluimnya ada suidah meingeitahuii teintang UiIN Walisongo 

Seimarang? Jika ya, darimanakah kamu meingeitahuiinya?  

Belum kak, saya tau uin walisongo dari pas searcing Universitas pada waktu 

mulai pendaftaran SPAN PTKIN dan tanya ke kating. 

4.  Saat peirtama kali tiba di Seimarang, bagaimana peirasaan atau keisan Anda? 

Kalo pas awal-awal  ya pastinya ada rasa takut ya kak karena ini pertama 

kalinya saya di semarang dan ini merupakan tempat yang baru.   

5.  Saat awal di Seimarang dan beirkuiliah di UiIN Walisongo, apakah anda 

langsuing beirgauil deingan teiman yang beirasal dari daerah seilain Nuisa 

Teinggara Barat atau meincari teiman yang juiga beirasal dari Nuisa Teinggara 

Barat?  

Kan sebelum ke semarang ada itu grup WA yang isinya maba nah disitu 

saya kenalan dengan seorang teman yang pas awal semester juga satu 

kosan. Kalo kenalan sih dulu dari pondok ada temen yang juga satu kampus 

tapi sayangnya dia beda fakultas jadi jarang bisa kontakan.  Untuk masalah 

pertemanan saya kurang bisa mulai percakapan sampai sekarang dan kan di 

kelas banyak teman yang dari jawa kadang-kadang saat ngomong kurang 



 

 

nyambung jadi sampai sekarang temen yang saya kenal itu cuman sedikit. 

6.  Kamu pasti suidah biasa meindeingar istilah UiIN Walisongo seibagai salah satui 

Uiniveirsita Neigri  yang teintuinya didalamnya teirdiri dari mahasiswa yang 

beiradal dari daerah yang beirbedia. Bagaimana peirasaan anda beirteimui deingan 

teiman-teiman yang beirasal dari daerah lain di UiIN Walisongo?  

Kalo perasaanya awal-awal pasti deg-degan dan ada takut-takut. Tapi 

alhamdhulillahnya teman sekelas pada baik jadi bila sewaktu ngobrol ada 

yang mengartikan maksud dan arah percakapan. 

7.  Apa yang meimbuiat kamu meirasa teirkeijuit keitika beirhadapan deingan 

lingkuingan deingan buidaya yang barui kareina beirbeida deingan buidaya 

asalnya. Uintuik mengatasi hal teirseibuit apa yang anda lakuikan seilama beirada 

di UiIN Walisongo Seimarang? 

Kalo masalah budaya sudah tidak terlalu kaget kak soalnya untuk budaya 

tidak begitu berbeda akan tetapi masalah bahasa kak soalnya kan disini 

mayoritas mahasiswanya berasal dari jawa jadi bahasanya kurang paham 

sedangkan saya bisanya bahasa Indonesia aja bahasa jawa merupakan 

bahasa yang tidak familiar buatt saya kak 

8.  Apakah kamu peirnah meingalami homeisick?  

Kalo sampai homsick sih enggak kak. Tapi kalo seandainya kangen orang 

tua saya telefon atau video call kak. 

9.  Bagaimana cara kamu beiradaptasi deingan lingkuingan barui deingan buidaya 

yang barui juiga? Apakah pada saat kamu meingalami peirmasalahan dalam 

proses penyesuaian diri ada teiman atau sahabat yang meimbant dalam proses 

penyesuaian diri Anda? 

Saya ikut organisasi yang ada di fakultas saya kak, walaupun ga aktif sih…. 

Kalo pada waktu penyesuaian diri saya ada satu teman kelas yang selalu 

bareg jadi seandainya ada hal yang saya tidak paham saya tanya ke teman 

saya itu. Tapi permasalahannya saat di luar kampus kak saya kurang bisa 

mulai mengobrol atau melanjutkan pembicaraan jadi sering diam sewaktu di 

luar kampus. 



 

 

10.  Seilama kuirang lebih 1 Tahuin kuiliah di UiIN Walisongo, bagaimana 

peirkeimbangan kamu? Misalnya dalam hal beirinteiraksi atau keibiasaan? 

Saya sampai sekarang masih belajar kak untuk masalah interaksi dan saya 

masih proses dalam menyesuaiankan diri dengan lingkungan di semarang 

kak 

11.  Apakah anda suidah nyaman beirkuiliah dan tinggal di Seimarang? 

Untuk nyaman, sekarang saya sudah nyaman dengan perkuliahan dan saya 

sangatlah dibantu dengan dukungan orang tua saya kak selalu memotivasi 

tentang hal yang saya pilih ini kak jadi semakin mantap dengan jurusan dan 

Univ yang saya pilih saat ini. 
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Dokumentai pengambilan wawancara dengan MH 

 

Dokumentasi pengambilan wawancara dengan PMS 



 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan BIA 
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Pengambilan data ke PTIPD 
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